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ABSTRAK 

PENGARUH LITERASI KEUANGAN, FINTECH PAYMENT, DAN LOCUS OF 

CONTROL TERHADAP PERILAKU MANAJEMEN KEUANGAN GENERASI 

MILENIAL DI BINA WIDYA 

PEKANBARU 

 

HIDAYAT SYAPUTRA 

11771101516 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pengaruh literasi keuangan, fintech 

payment dan locus of control terhadap perilaku manajemen keuangan generasi milenial di 

bina widya, pekanbaru Riau. Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh Masyarakat generasi milenial di bina widya. Dalam 

penelitian ini sampel berjumlah 96 orang responden dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Analisis data yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode regresi linear 

berganda. Berdasarkan uji secara parsial, dari pengujian ini dapat diketahui bahwa variabel 

literasi keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan, 

sedangkan variabel fintech payment berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku 

manajemen keuangan dan variabel locus of control berpengaruh secara signifikan terhadap 

perilaku manajemen keuangan. Seluruh variabel bebas mempunyai kontribusi secara 

bersama-sama sebesar 55,2% terhadap variabel terikatnya. Sedangkan 44,8% dipengaruhi 

oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata kunci: literasi keuangan, fintech payment, locus of control, perilaku 

manajemen keuangan 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF FINANCIAL LITERACY, FINTECH PAYMENT, AND 

LOCUS OF CONTROL ON THE FINANCIAL MANAGEMENT BEHAVIOR OF 

THE MILLENNIAL GENERATION IN BINA WIDYA 

PEKANBARU 

 

HIDAYAT SYAPUTRA 

11771101516 

 

 

The purpose of this study is to determine whether the influence of financial literacy, 

fintech payment and locus of control on the financial management behavior of the 

millennial generation in bina widya, pekanbaru Riau. Data collection techniques using 

questionnaires. The population in this study is the entire millennial generation 

community in bina widya. In this study, a sample of 96 respondents used purposive 

sampling techniques. The data analysis used is quantitative with multiple linear 

regression method. Based on partial tests, from this test it can be seen that financial 

literacy variables have a significant effect on financial management behavior, While 

the fintech payment variable has a significant effect on financial management behavior 

and the locus of control variable has a significant effect on financial management 

behavior. All independent variables have a combined contribution of 55.2% to the 

dependent variable. While 44.8% were influenced by other variables that were not 

studied in this study. 

 

 

Keywords: financial literacy, fintech payment, locus of control, financial 

management behavior 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Peingeilolaan keiuiangan meiruipakan keigiatan pengendalian uiang didalam 

keihiduipan kita seihari-hari yang biasa dilakuikan oleih individui, organisasi, mauipuin 

suiatui neigara yang meimpuinyai tuijuian uintuik meimpeiroleih keiseijahteiraan. Uintuik 

meincapai titik keiseijahteiraan, dipeirluikan langkah yang teipat seihingga keiuiangan 

yang dimiliki bisa dipakai deingan baik uintuik meimeinuihi keibuituihan. Seibagai 

neigara deingan tingkat peinduiduik teirpadat nomor 4 di duinia  (Arieza, 2023) neigara 

Indoneisia meimiliki poteinsi peirkeimbangan beisar dalam keimajuian peireikonomian 

duinia khuisuisnya pada bagian keiuiangan yang meinyeibabkan masyarakat Indoneisia 

seicara tidak langsuing haruis dapat beirtindak rasional dalam meimbeili 

keibuituihannya seihingga dapat meingeilola deingan baik dan meimiliki keihiduipan 

yang seijahteira. Praktik manajeimein keiuiangan di Indoneisia meinjadi salah satui 

konseintrasi dari banyak organisasi deingan sangat seiriuis (Mien dan Thao, 2015). 

Peirilakui manajeimein keiuiangan pada geineirasi mileinial salah satu 

pendukung dimana usia produktif yang memiliki pekerjaan bervariasi dan 

pendapatan cukup besar. Salah satu faktor masalah gaya hidup generasi milenial 

yang kurang sehat dan berlebihan menjadi kesalahan dalam pengelolaan 

keuangan. Didukung oleh (Utomo, 2019) menyatakan sebesar 51% keuangan 

generasi milenial digunakan untuk kegiatan konsutif, sedangkan dana ditabung 
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hanya sebesar 10,7% dan hanya 2% yang di investasikan. Akibat perilaku konsutif 

itu, generasi milenial cendrung gagal dalam mengelolah keuangan yang baik. 

Beirdasarkan data (Ojk.go.id, 2023) pada Deiseimbeir 2022 meinuinjuikkan 

bahwa 62% reikeining finteich peindanaan beirsama dimiliki oleih nasabah uisia 19-34 

tahuin. Tidak jauih dari angka teirseibuit, 60% pinjaman dari finteich peindanaan 

beirsama juiga disaluirkan keipada nasabah uisia 19-34 tahuin. Artinya peingguinaan 

finteich peindanaan beirsama didominasi oleih gein Z dan geineirasi meileinial. Oleih 

kareina itui tidak heiran jika Gein Z dan Mileinial dianggap ceindeiruing suika beiruitang. 

Hal ini diakibatkan oleih didorong oleih keimajuian teiknologi yang mana Saat ini 

banyak seikali aplikasi digital yang meimbeirikan keimuidahan seperti fintech 

pendanaan beirsama, aplikasi ei-commeircei, peimeisanan tikeit, dan peimeisanan 

makanan. Terlebih lagi aplikasi teirseibuit meinawarkan layanan paylateir, Padahal 

hal teirseibuit teirmasuik kei dalam uitang konsuimtif. Akibatnya dari peirilakui 

konsuimtif mileinial meingakibatkan ceindeiruing gagal dalam meingeilola keiuiangan. 

Maka di peirluikan teintang peimahaman keiuiangan yang baik. 

Peimahaman yang baik teintang masalah keiuiangan dikeinal deingan istilah 

liteirasi keiuiangan. Liteirasi keiuiangan dapat meimbeirikan peimahaman yang 

meindalam teintang bagaimana meingeilola keiuiangan dan meiningkatkan peiluiang 

dalam meincapai keibeibasan keiuiangan (Asuransi, 2017). Liteirasi keiuiangan 

meiruipakan peingeitahuian, keiteirampilan, dan keiyakinan, yang meimpeingaruihi sikap 

dan peirilakui uintuik meiningkatkan kuialitas peingambilan keipuituisan dan 

peingeilolaan keiuiangan dalam rangka meincapai keiseijahteiraan (OJK, 2017).  

Liteirasi keiuiangan juiga meiruipakan suiatui faktor yang meinjadi kontribuisi teirhadap 
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keipuituisan keiuiangan. reindahnya tingkat liteirasi keiuiangan seicara langsuing dapat di 

lihat pada tabeil 1 yang mana tingkat ingkluisi meiningkat seiiring deingan liteirasi 

keiuiangan. 

Table 1.1 

Perbandingan Indeks Literasi Dan Inklusi Keuangan 

Indeiks 2019 2022 

Liteirasi 38,03% 49,68% 

Inkluisi 76,19% 85,10% 

Gap 38,16% 35,42% 

Suimbeir : hasil suirveii nasional liteirasi dan inkluisi keiuiangan SNLIK  2022 

Hasil SNLIK 2022 meinuinjuikkan indeiks liteirasi keiuiangan masyarakat 

Indoneisia seibeisar 49,68 peirsein, naik dibanding tahuin 2019 yang hanya 38,03 

peirsein. Seimeintara indeiks inkluisi keiuiangan tahuin ini meincapai 85,10 peirsein 

meiningkat dibanding peiriodei SNLIK seibeiluimnya di tahuin 2019 yaitui 76,19 

peirsein. Hal teirseibuit meinuinjuikkan gap antara tingkat liteirasi dan tingkat inkluisi 

seimakin meinuiruin, dari 38,16 peirsein di tahuin 2019 meinjadi 35,42 peirsein di tahuin 

2022. liteirasi keiuiangan tidak hanya beirkaitan deingan peingeitahuian, keimampuian, 

dan keipeircayaan masyarakat teirhadap leimbaga keiuiangan saja, meilainkan 

beirkaitan juiga deingan keibiasaan masyarakat meingguinakan dan meingeilola 

keiuiangannya. Tingkat liteirasi keiuiangan yang dimiliki masyarakat juiga mampui 

meinompang peirtuimbuihan eikonomi suiatui neigara (Brillianti & Kautsar, 2020). 

Seilain liteirasi keiuiangan Faktor lain yang dapat dipeingaruihi peirilakui 

manajeimein keiuiangan yaitui Locuis of control meinuiruit (farmitha, wahyudi dan 

desmintari 2021)  locuis of control dikeinal pada tahuin 1966 oleih Rotteir Seiorang 
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ahli peimbeilajaran sosial, harapan, ataui sikap teintang keiteirkaitan antara prilakui 

seiseiorang deingan akibatnya. Jika seiseiorang meimiliki peingeindalian diri yang baik 

maka peirilakui manajeimein keiuiangannya juiga akan baik kareina deingan adanya 

peingeindalian yang baik, seiseiorang dapat meimpeirkirakan ataui meilakuikan 

peiramalan seirta peingambilan keipuituisan deingan bijak (Pradiningtyas, Tifani 

Enno; Lukiastuti, Fitri;, 2019). 

Beirdasarkan feinomeina dan uiraian yang teilah dipaparkan diatas maka 

peineiliti teirtarik uintuik meilakuikan peineilitian deingan juiduil “PENGARUH 

LITERASI KEUANGAN, FINTECH PAYMENT DAN LOCUS OF 

CONTROL TERHADAP PERILAKU MANAJEMEN KEUANGAN PADA 

GENERASI MILENIAL KECAMATAN BINA WIDYA PEKANBARU 

RIAU” 
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1.2  Rumusan masalah  

Dari uiraian latar beilakang masalah yang teilah diuiraikan seibeiluimnya, maka 

dapat diruimuiskan suiatui masalah yaitui seibagai beirikuit: 

1. Apakah liteirasi keiuiangan beirpeingaruih teirhadap peirilakui manajeimein 

keiuiangan geineirasi mileinial? 

2. Apakah Locuis of Control beirpeingaruih teirhadap peirilakui manajeimein 

keiuiangan geineirasi mileinial? 

3. Apakah finteich paymeint keiuiangan beirpeingaruih teirhadap peirilakui 

manajeimein keiuiangan geineirasi mileinial? 

1.3  Tujuan penilitian 

Tuijuian dari peineilitian ini adalah: 

1. Uintuik meingeitahuii dan meinganalisa apakah liteirasi keiuiangan 

beirpeingaruih teirhadap peirilakui manajeimein keiuiangan pada geineirasi 

mileinial. 

2. Uintuik meingeitahuii dan meinganalisa apakah locuis of conrol beirpeingaruih 

teirhadap peirilakui manajeimein keiuiangan pada geineirasi mileinial. 

3. Uintuik meingeitahuii dan meinganalisa apakah finteich paymeint beirpeingaruih 

teirhadap peirilakui manajeimein keiuiangan pada geineirasi mileinial. 

1.4  Manfaat penelitian 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat, seibagai beirikuit: 

1. Manfaat teoritis 

Seibagai tuigas akhir uintuik meinyeileisaikan peindididkan S1 program 

Manajeimein dan uintuik meimpeirluias wawasan ataui peingeitahuian peinuilis 
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dalam konteiks peirilakui manajeimein keiuiangan dalam meinyadarkan 

peintingnya peingeitahuian keiuiangan uintuik meimbuiat keipuituisan keiuiangan 

yang baik. 

2. Manfaat peraktis 

Peineilitian ini diharapkan uintuik meimbeirikan peimbeilajaran di bidang 

peingeitahuian keiuiangan, finteich paymeint, dan locuis of control  leibih beisar 

lagi seihingga paham teintang masalah ini dan dapat meimbeirikan manfaat 

teirhadap peimbaca agar dapat meingeilolah keiuiangan yang baik seirta dapat 

meiningkatan taraf hiduip yang leibih baik. 

1.5  Sistematika Penulisan 

Seicara garis beisar peimbahasan proposal ini dibagi atas einam  bab yang 

keimuidian dibagi meinjadi beibeirapa suib bab. Seicara sisteimatika peinuilisannya 

seibagai beirikuit: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan dikeimuikan latar beilakang masalah, peiruimuisan 

masalah, tuijuian peineilitian daan manfaat peineilitian seirta 

sisteimatika peinuilisan. 

 BAB II : LANDASAN TEORITIS 

Bab ini beirisi teintang teiori-teiori dan peindapat para ahli yang 

meiruipakan dasar dalam meilakuikan atas peirmasalahan yang 

diguinakan seibagai peidoman dalam meinganalis masalah. Teiori-

teiori yang diguinakan beirasal dari liteiratuir-liteiratuir yang ada, baik 

dari peirkuiliahan mauipuin suimbeir lain. 
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 BAB III  : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan meinjeilaskan teintang lokasi dan waktui 

peineilitian, jeinis dan suimbeir data, teiknik peinguimpuilan data, 

popuilasi dan sampeil seirta teiknik peingolahan data dan suibjeik dan 

objeik peineilitian. 

 BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini meinguiraikan hasil peirhituingan ataui hasil uintuik meinjawab 

peirmasalahan yang teilah diajuikan. 

         BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini meiruipakan peinuituip dimana peinuilis akan meingambil 

beibeirapa keisimpuilan seirta meimbeirikan beibeirapa saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Theory Planned of Behavior (TPB) 

Teiori theiory of planneid beihavior (TPB) meiruipakan peingeimbangan 

dari theiory of reiasoneid action (TRA) yang teilah dikeimbangkan teirleibih 

dahuilui oleih Iceik Ajzein dan Martin Fishbeiin pada 1975. Teiori ini 

meingasuimsikan bahwa peirilakui seiseiorang tidak hanya dikeindalikan oleih 

dirinya seindiri (kontrol peinuih individuial), teitapi juiga meimbuituihkan kontrol 

yaitui keiteirseidiaan suimbeir daya dan keiseimpatan bahkan keitrampilan teirteintui, 

seihingga peirlui ditambahkan konseip kontrol peirilakui (peirceiiveid beihavioral 

control) yang dipeirseipsikan akan meimeingaruihi niat dan peirilakui. Theiory of 

planneid beihavior meinjeilaskan bagaimana peirilakui teirteintui dapat dipreidiksi 

meilaluii deiteirminan peirilakui teirseibuit. 

Theiory of planneid beihavior meingacui pada teiori yang meinyatakan 

bahwa peirilakui meiruipakan fuingsi dari informasi ataui keiyakinan yang 

meinonjol meingeinai peirilakui teirseibuit. Orang dapat saja meimiliki beirbagai 

macam keiyakinan teirhadap suiatui peirilakui, namuin keitika dihadapkan pada 

suiatui keijadian teirteintui, hanya seidikit dari keiyakinan teirseibuit yang timbuil 

uintuik meimeingaruihi peirilakui. Seidikit keiyakinan inilah yang meinonjol dalam 

meimeingaruihi peirilakui individui (Ajzen, 1991). 

Meinuiruit barberis dan thaler (2003) peirilakui keiuiangan meiruipakan 

seibuiah modeil pasar keiuiangan yang beirfokuiskan pada implikasi poteinsi dari 
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faktor psikologis yang meimpeingaruihi peirilakui inveistor. peirilakui keiuiangan 

beirhuibuingan deingan bagaimana seiseiorang meimpeirlakuikan, meingeilola, dan 

meimanfaatkan suimbeir daya keiuiangan yang dimilikinya. Meingapa, kareina 

individui yang meimiliki financial beihaviouir yang beirtangguing jawab akan 

leibih eifeiktif dalam meimanfaatkan uiang yang dimikinya, seipeirti meimbuiat 

anggaran, meingheimat uiang, meingkontrol beilanja, beirinveistasi, seirta 

meimbayar keiwajiban teipat waktui. Nababan serta Sadalia (2012) dalam 

(Sari, 2015). 

Peirilakui keiuiangan adalah ruiang lingkuip dari keiuiangan yang meimiliki 

huibuingan deingan faktor psikis dan sosial, dimana beirdasar keiuiangan rasional 

seiharuisnya faktor teirseibuit tidak boleih beirpeingaruih teirhadap peingambilan 

keipuituisan (Milaszewicz, 2019). Victor ricciardi dan helen k simon (2000) 

meinguingkapkan huibuingan inteirdsiplineir yang meinginteirgrasikan peirilakui 

keiuiangan seibagai beirikuit : 

1. Psychology 

Ilmui yang meimpeilajari peirilakui dan meintal proseis seiseiorang 

seiiring deingan proseis ini akan meimpeingaruihi fisik manuisia, kondisi 

keijiwaan, dan lingkuingan eixteirnal seiseiorang.  

2. Sociology 

Stuidi yang meimpeilajari peirilakui sosial seiorang dalam lingkuip 

individui mauipuin keilompok. Ilmui ini meipeilajari dasar meimpeingaruihi 

huibuingan sosial dan sikap seiseiorang 

3. Financei 
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Disiplin ilmui ini konseintrasi deingan bagaimana peinciptaan nilai 

dan meimbuiat keipuituisan yang beirkaitan deingan keiuiangan,alokasi modal, 

akuiisisi, inveis dan peingeilolaan suimbeir daya keiuiangan deingan tuijuian 

keiseijahteiraan.  

2.2  Perilaku Manajemen Keuangan 

1. Deifinisi peirilakui manajeimein keiuiangan 

Meinuiruit (Harjito, 2019) peirilakui manajeimein keiuiangan meiruipakan 

proseis meiramalkan, meinguimpuilkan, meingeiluiarkan, meinginveistasikan dan 

meireincanakan kas yang dipeirluikan oleih peiruisahaan ataui individui agar dapat 

beiropeirasi deingan lancar. Peirilakui manajeimein keiuiangan meiruipakan 

keiahlian seiseiorang yang eirat kaitannya deingan keigiatan peinganggaran, 

peingeiceikan, peireincanaan, peingeilolaan, peincarian, peingeindalian seirta 

peinyimpanan keiuiangan harian (Fadli dkk, 2020). Peirilakui manajeimein 

keiuiangan seipeirti cara seiseiorang meimbuiat keipuituisan keiuiangan, harmonisasi 

motif seiseiorang seirta tuijuian keiuiangan peiruisahaan (Mulyani & Desmintari, 

2020). 

Indikator yang terdapat perilaku manajemen keuangan menurut             

        (Dew dan; , Xiao, 2011) yaitu: 

1. Konsumsi (Consumption)  

2. Manajemen Arus Kas (Cash Flow) 

3. Tabungan dan Investasi (Saving and Investment)  

4. Manajemen Utang (Credit Manajemen) 



 
 
  

20 
  

Maka dari itui peirilakui manajeimein yang eifeiktif akan meiningkatkan 

keiseijahteiraan keiuiangan teihadap diri seiseiorang. dan seibaliknya keigagalan 

dalam meingeilola keiuiangan pribadi dapat meinyeibabkan masalah yang seiriuis 

uintuik jangka panjang. 

2. Tuijuian Peirilakui Manajeimein Keiuiangan 

Dalam meireincanakan keiuiangan juiga haruis diseisuiaikan deingan targeit 

dan tuijuian dari masing-masing individui. maka uintuik meincapai tuijuian 

teirseibuit dapat dilakuian deingan meidia tabuingan, inveistasi, ataui 

peingolakasikan keiuiangan dan targeit yang ingin dicapai oleih masing-masing 

individui. (sari nur kemala putri, 2021) Dalam uintuik meimneintuikan 

tuijuianan keiuiangan haruis meimpeirhatikan beibeirapa hal seibagai beirikuit : 

a. Meilakuikan skala prioritas (peinting, kuirang peinting, dan tidak 

peinting) 

b. Meimbeidakan keibuituihan dan keiinginan 

c. Meimisahkan keibuituihan keiuiangan, keibuituihan soaial, dan keibuituihan 

psikolog (sikap ingin meimiliki apa yang dimiliki orang lain ataui rasa 

ingin diakuii dan diteirima oleih seikeilompok orang teirteintui) 

d. Meingeitahuii keibuituihan yang sangat peinting namuin tidak teirlihat, 

seipeirti biaya peindidikan dan biaya masa deipan. 

2.3  Literasi Keuangan 

Meinuiruit (OJK, 2017) liteirasi keiuiangan adalah peingeitahuian, 

keiteirampilan, dan keiyakinan, yang meimpeingaruihi sikap dan peirilakui uintuik 

meiningkatkan kuialitas peingambilan keipuituisan dan peingeilolaan keiuiangan 
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dalam rangka meincapai keiseijahteiraan masyarakat. (SLNK, 2017), liteirasi 

keiuiangan adalah rangkaian proseis ataui aktivitas uintuik meiningkatkan 

peingeitahuian (knowleidgei), keiyakinan (convideincei) dan keiteirampilan (skill) 

konsuimein dan masyarakat luias seihingga meireika mampui meingeilola keiuiangan 

yang leibih baik.  

OJK (2013) meimbagi tingkatan liteirasi keiuiangan meinjadi eimpat jeinis 

tingkat, yaitui:  

a. Weill liteiratei, yaitui meimiliki peingeitahuian dan keiyakinan teintang leimbaga 

jasa keiuiangan seirta produik jasa keiuiangan, teirmaksuid fituir, manfaat, 

reisiko, hak dan keiwajiban teirkait produik dan jasa keiuiangan, seirta 

meimiliki keiteirampilan dalam meingguinakan produik dan jasa keiuiangan.  

b. Suif icieint liteiratei, yaitui meimiliki peingeitahuian dan keiyakinan teintang 

leimbaga jasa keiuiangan seirta produik dan jasanya, teirmaksuid fituir manfaat 

dan reisiko, hak dan keiwajiban teirkait produik dan jasa keiuiangan teirmasuik 

fituir, manfaat dan risiko, hak dan keiwajiban teirkait produik dan jasa 

keiuiangan.  

c. Leiss Liteiratei, yaitui hanya meimiliki peingeitahuian teintang leimbaga jasa 

keiuiangan, produik dan jasa keiuiangan.  

d. Not Liteiratei, yaitui tidak meimiliki peingeitahuian dan keiyakinan teintang 

leimbaga jasa keiuiangan seirta produik dan jasa keiuiangan, seirta tidak 

meimiliki keiteirampilan dalam meingguinakan produik dan jasa keiuiangan.  

Dari deifinisi di atas dapat ditarik keisimpuilan bahwa liteirasi 

keiuiangan meiruipakan peingeitahuian dan keimampuian yang dimiliki oleih 
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seiseiorang uintuik meingeilola keiuiangan guina meiningkatkan keiseijahteiraan 

hiduip, di mana keipuituisannya dapat beirdampak pada masyarakat, neigara, 

dan eikonomi seicara global.  

Menurut (SLNK 2019) terdapat 5 indikator dalam litersi keuangan, 

yaitu: 

1. Peingeitahuian keiuiangan 

2. Keiteirampilan  keiuiangan 

3. Keiyakinan teirhadap jasa keiuiangan 

4. Sikap keiuiangan 

5. Peirilakui keiuiangan uintuik meingambil keputusan 

Liteiasi keiuiangan meiruipakan peimahaman dan keimampuian seiseiorang 

meingeinai peingeilolaan keiuiaangnya (Mulyani, 2020). Liteirasi keiuiangan ialah 

keimampuian meimahami uiang dan juiga keiuiangan seirta mampui peircaya diri 

meineirapkan peingeitahuian itui uintuik meimbuiat keiteitapan keiuiangan yang eifeiktif 

seibab meimbuiat keiteitapan keiuiangan yang seihat teirmasuik kei dalam 

keiteirampilan inti yang dipeirluikan saat ini (HS Sufyati & Afifah, 2021). 

Liteirasi keiuiangan teirmasuik kei dalam suiatui keiharuisan bagi tiap individui agar 

teirhindar dari masalah keiuiangan seibab individui seiringkali dihadapkan pada 

tradei off yakni situiasi yang mana individui haruis meingorbankan salah satui 

keipeintingan deimi keipeintingan lainnya (Rahmadhani, 2019). 

2.4 Locus Of Control  

Istilah "inteirnal locuis of control" meingacui pada keiyakinan masyarakat 

bahwa meireika beirtangguing jawab atas seigala seisuiatui yang teirjadi. Keitika 
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seisuiatui teirjadi karna seisuiatui di luiar keindali kita, kita meingatakan bahwa 

lokuis keindali eiksteirnal seidang beirmain. Meinuiruit Rotteir (1966), locuis of 

control inteirnal meincakuip beibeirapa indikator, antara lain: Peirtama, 

Keiyakinan bahwa keimampuian diri seindirilah yang beirtangguing jawab peinuih 

atas peincapaian yang teilah dicapai seilama ini. Keiduia, seiseiorang haruis 

meimpuinyai minat uintuik meilakuikan seisuiatui beirlandaskan keimampuiannya 

seindiri. 

Indikator menurut (Mahendra, 2015) fintech payment sebagai 

berikut: 

1. Keimampuian (Ability)  

2. Minat (Inteireist) 

3. Uisaha (Eiffort) 

4. Keberhasilan dikontrol oleh lingkungan 

Locuis of control adalah istilah yang dipakai guina meinggambarkan 

bagaimana peirasaan seiseiorang teintang peirannya seindiri dalam hasil peiristiwa 

dalam hiduipnya. Keiyakinan seiseiorang pada nasib dan nasibnya seindiri teirkait 

deingan rasa kontrolnya (Rachmiyantono, 2019). Locuis of control 

meinjeilaskan seibeirapa jauih seiseiorang meilihat huibuingan antara peirbuiatan 

yang dilakuikan (action) deingan akibat ataui hasil (Pradiningtyas & 

Lukiastuti, 2019, p. 99). 

2.5 Fintech 

Fintech adalah penggunaan teknologi dalam sistem keuangan yang 

menghasilkan produk, layanan, teknologi, dan/atau model bisnis baru serta 
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dapat berdampak pada stabilitas moneter, stabilitias sistem keuangan, 

dan/atau efisiensi, kelancaran, keamanan, dan keandalan sistem pembayaran 

(Bank Indonesia, 2017).  fintech adalah sebuah inovasi pada industri jasa 

keuangan yang memanfaatkan penggunaan teknologi (Ojk, 2021).  

Ada beberapa jenis fintech di Indonesia yang sudah membantu 

masyarakat menyelesaikan berbagai masalah. Berikut ini adalah jenis-jenis 

fintech di Indonesia (Ojk, 2021): 

1. Crowdfunding 

Crowdfunding atau penggalangan dana merupakan salah satu 

model FinTech yang sedang populer di berbagai negara, termasuk 

Indonesia. Dengan adanya teknologi ini, masyarakat dapat menggalang 

dana atau berdonasi untuk suatu inisiatif atau program sosial yang mereka 

pedulikan.  

2. Microfinancing 

Microfinancing adalah salah satu layanan FinTech yang menyediakan 

layanan keuangan bagi masyarakat kelas menengah ke bawah untuk 

membantu kehidupan dan keuangan mereka sehari-hari. Karena 

masyarakat dari golongan ekonomi ini kebanyakan tidak memiliki akses 

ke institusi perbankan, maka mereka pun mengalami kesulitan untuk 

memperoleh modal usaha guna mengembangkan usaha atau mata 

pencaharian mereka. Microfinancing berusaha menjembatani 

permasalahan tersebut dengan menyalurkan secara langsung modal usaha 

dari pemberi pinjaman kepada calon peminjam.  
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3. P2P Lending Service, 

Jenis ini lebih dikenal sebagai FinTech untuk peminjaman 

uang. FinTech ini membantu masyarakat yang membutuhkan akses 

keuangan untuk memenuhi kebutuhan. Dengan FinTech ini, konsumen 

dapat meminjam uang dengan lebih mudah untuk memenuhi berbagai 

kebutuhan hidup tanpa harus melalui proses berbelit-belit yang sering 

ditemui di bank konvensional. 

4. Market Comparison  

Dengan FinTech ini, Sobat Sikapi dapat membandingkan macam-

macam produk keuangan dari berbagai penyedia jasa 

keuangan. FinTech juga dapat berfungsi sebagai perencana finansial. 

Dengan bantuan FinTech, penggunanya dapat mendapatkan beberapa 

pilihan investasi untuk kebutuhan di masa depan. 

5. Digital Payment System  

FinTech ini bergerak di bidang penyediaan layanan berupa 

pembayaran semua tagihan seperti pulsa & pascabayar, kartu kredit, atau 

token listrik PLN.  

Fintech kategori sistem pembayaran atau dikenal dengan istilah fintech 

payment. Layanan fintech payment memungkinkan pengguna yang 

menggunakan lembaga keuangan tertentu untuk menggunakan layanan 

pembayaran khusus yang independen, tidak tergantung pada layanan 

pembayaran dari lembaga keuangan tetapi disesuaikan dengan kenyamanan 

pengguna. Penyedia layanan fintech payment terbagi menjadi empat kategori, 



 
 
  

26 
  

yaitu, produsen hardware, pembuat sistem operasi, penyedia platform 

pembayaran, dan institusi keuangan (kang, 2018).  

 

 

2.6 Fintech Payment 

Finteich paymeint adalah teiknologi finansial yang diteirapkan dalam 

sisteim peimbayaran onlinei meilaluii seibuiah dompeit eileiktronik ataui yang 

seiring diseibuit uiang digital. Finteich paymeint meiruipakan jeinis finteich yang 

beirgeirak pada lalui lintas peimbayaran baik oleih peirbankan mauipuin Bank 

Indoneisia (Dinar, 2020). Peiratuiran Bank Indoneisia Nomor 18/401/PBI/2016 

teintang Peinyeileinggaraan Peimeiroseisan Transaksi Peimbayaran dikeiluiarkan 

deingan tuijuian uintuik teitap meinduikuing teirciptanya sisteim peimbayaran yang 

lancar, aman, eifisiein dan andal deingan meingeideipankan peimeinuihan prinsip 

keihati-hatian dan manajeimein reisiko yang meimadai seirta deingan teitap 

meimpeirhatikan peirluiasan akseis, keipeintingan nasional dan peirlinduingan 

konsuimein teirmasuik standar dan praktik inteirnasional. 

A. Macam-macam finteich paymeint yang popuileir di indoneisia adalah : 

1. Uiang eileiktonik 

Alat peimbayaran yang dapat meimbeirikan keimuidahan dan 

keiceipatan dalam transaksi peimbayaran tampa peirlui meimbawa uiang 

tuinai 

2. Dompeit digital 
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Dompeit digital seibagai layanan eileiktronik uintuik meinyimpan data 

instruimein peimbayaran, antara lain alat peimbayaran deigan 

meingguinakan kartui ataui uiang eileiktronik 

3. Geirbang peimbayaran 

Paymeint gateiway adalah layanan eileiktronik yang meimuingkinkan 

peidagang meimproseis transaksi peimbayaran deingan meingguinakan alat 

peimbayaran kartui, uiang eileiktonik, dan layanan peimbayaran bank  

4. Bayar nanti 

Layanan peimbayaran meilaluii meikanismei pinjam, seiring juiga 

diseibuit “kreidit tampa kartui kreidit” ataui yang seiing kita deingar payleiteir 

saat ini yang ada di ei-commeirs. 

(See-to & Ngai, 2019) meinyatakan bahwa trein peimbayaran deingan 

meingguinakan finteich akan beirpoteinsi meimpeingaruihi pola peirilakui seiseiorang 

dalam meingeilola keiuiangan, peimbayaran seicara signifikan meimpeingaruihi 

keipuituisan konsuimein dan pola konsuimsi. Aplikasi-aplikasi finteich paymeint 

seipeirti Gopay, Ovo, dan Dana puin teiruis beiruisaha meindorong masyarakat 

uintuik seimakin seiring beirtransaksi meingguinakan finteich paymeint deingan cara 

meimbeirikan beirbagai macam promosi seipeirti vouicheir, diskon, cashback. 

Indikator menurut Kim eit.al. (2016) fintech payment sebagai berikut: 

1. Keimampuian (Ability)  

2. Minat (Inteireist) 

3. Uisaha (Eiffort) 

4. Keberhasilan dikontrol oleh lingkungan 
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Strateigi meimbeirikan promosi seicara beisar-beisaran ataui biasa diseibuit 

strateigi “bakar duiit” ini meiruipakan cara bagi meireika uintuik meimbanguin 

keipeircayaan masyarakat teirhadap finteich paymeint  (Umah, 2019). 

 2.7 Dalam Pandangan Islam 

Meinuiruit peirspeiktif Islam, peirilakui manajeimein keiuiangan suidah 

dipeirintahkan Allah SWT deingan tidak meinjadi orang yang boros. Dibawah 

ini ayat Al-Quir’an Suirat Al-Isra‟ Ayat 27: (QS. Al-Isra‟:) 

يْنِّ ۗوَكَانَ الشَّيْطٰنُ لِّرَب ِّهٖ كَفوُْرًا  ا اِّخْوَانَ الشَّيٰطِّ يْنَ كَانوُْْٓ رِّ  اِّنَّ الْمُبَذ ِّ

Artinya:  

“Seisuingguihnya peimboros-peimboros itui adalah sauidara-sauidara syaitan 

dan syaitan itui adalah sangat ingkar keipada Tuihannya”. (QS. Al-Isra‟: 27).  

Beirdasarkan Tafsir Al-Misbah karya Shihab (2009) ayat diatas dijeilaskan 

bahwa kata tabdzir/peimborosan dipahami oleih para uilama dalam artian seitiap 

peingeiluiaran yang buikan haq. Oleih kareina itui, apabila seiseiorang 

meingguinakan seiluiruih harta beindanya keidalam hal yang baik ataui haq, maka 

seiseiorang teirseibuit buikan orang yang boros. Sahabat Abui Bakar ra. teilah 

meimbeirikan seiluiruih harta beindanya uintuik Nabi Muihammad saw keitika 

meilakuikan jihad di jalan Allah swt. Sahabat Uitsman Ra. teilah meinghabiskan 

seiteingah dari harta keikayaannya. Rasuiluillah saw. meineirima seiluiruih harta 

sahabat Abui Bakar Ra. dan Sahabat Uitsman Ra. dan beiliaui tidak 

meinganggap meireika beirduia seibagai seiorang yang boros. Namuin, seibaliknya 

keitika meingguinakan air uintuik beirwuidhui‟ leibih dari tiga kali dapat dinilai 

seibagai orang yang boros, walauipuin saat itui yang beirsangkuitan 
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meingguinakan aliran suingai yang meilimpah. Seihingga dapat disimpuilkan, 

sikap boros leibih dikaitan deingan teimpatnya buikan deingan kuiantitasnya. 

Beirdasarkan tafsir diatas, dalam suiduit pandang eikonomi dipahami seicara 

teirsuirat seitiap manuisia dipeirintahkan agar tidak beirsikap boros dalam 

meingguinakan uiangnya. Seicara teirsirat dipahami bahwa seitiap orang 

dipeirintahkan uintuik meimanajeimein keiuiangannya agar teirhindar dari sikap 

boros.  

Landasan meingeinai peirilakui manajeimein keiuiangan dalam Al-Quiran 

teirkanduing dalam suirah Al-Fuirqan ayat 67 yang beirbuinyi (QS. AlFuirqan‟: 

67): 

فوُْا وَلمَْ يَقْترُُوْا وَكَانَ بَيْنَ ذٰلِّكَ قَوَامًا  يْنَ اِّذآَْ انَْفقَوُْا لمَْ يسُْرِّ  وَالَّذِّ

Artinya:  

…dan orang-orang yang apabila meimbeilanjakan (harta), meireika tidak 

beirleibihan, dan tidak (puila) kikir, dan adalah (peimbeilanjaan itui) di teingah-

teingah antara yang deimikian. (QS. Al-Fuirqan‟: 67)  

(Deiparteimein Agama RI.2002) Ayat diatas meingisyaratkan bahwa 

hamba-hamba Allah itui meimiliki harta beinda seihingga meireika beirnafkah, 

dan bahwa harta itui meincuikuipi keibuituihan meireika seihingga meireika dapat 

meinyisihkan seidikit ataui banyak dari harta teirseibuit. Ini meinganduing juiga 

isyarat bahwa meireika suikseis dalam uisaha meireika meiraih keibuituihan hiduip, 

buikannya orang-orang yang meingandalkan bantuian orang lain. Ini akan 

seimakin jeilas, jika kami seipeindapat deingan uilama yang meineigaskan bahwa 

nafkah yang dimaksuidkan disini adalah suinnah, buikan nafkah wajib. Deingan 
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alasan, bahwa beirleibihan dalam nafkah wajib tidaklah teirlarang ataui teirceila, 

seibagaimana seibaliknya, yakni walaui seidikit seikali dari peingeiluiaran harta 

yang beirsifat haram adalah teirceila. 

2.8 Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan berkaitan dengan beberapa penelitian 

sebelumnya, untuk dijadikan sebagai referensi melihat seberapa besar dampak 

hubungan antara variabel penelitian tersebut dengan variabel penelitian 

lainnya. Penelitian terdahulu yang akan diambil sebagai pembandingan adalah 

variabel independen dan dependen tergantung pada judul peneliti. Berikut 

penelitian terdahulu yang digunakan sebagai sumber perbandingan dengan 

peneliti yang dilakukan.  

Tabel 2.1 penelitian terdahulu 

 

No Peineiliti Juiduil Puiblikasi Variabeil Hasil 

01 Anggiei 

faramitha, 

wahyuidi, 

dan 

deismintari 

Analisis 

peirilakui 

manajeimei

n 

keiuiangan 

pada 

geineirasi 

mileinial 

Inovasi – 17 

(1), 2021 ; 

19-29 (sinta 

3) 

Liteirasi 

keiuiangan 

(x1) locuis 

of control 

(x2) prilakui 

manajeimein 

keiuiangan 

(y) 

Liteirasi keiuiangan meimiliki 

peingaruih positif dan 

signifikan teirhadap peirilakui 

manajeimein keiuiangan 

geineirasi mileinial. 

Locuis of control meimiliki 

peingaruih positif dan 

signifikan teirhadap peirilakui 

manajeimein keiuiangan 

geineirasi mileinial. 

02 Magfirah 

hasda nuir, 

hartaty 

hadady 

dan 

muihsin n. 

Bailuisy 

Peingaruih 

peingeitahui

an 

keiuiangan 

teirhadap 

peirilakui 

manajeimei

n 

keiuiangan 

deingan 

peingeindali

Ei-qiein juirnal 

eikonomi dan 

bisnis, vol. 

10. No. 1 

april 2022 

(sinta 5) 

Peingeitahuia

n keiuiangan 

(x 1), 

peingeindali

an diri (x2) 

dan  

peirilakui 

manajeimein 

keiuiangan(y

) 

Tidak ada peingaruih antara 

peingeitahuian keiuiangan dan 

peirilakui manajeimein 

keiuiangan. 

Peinguijian keiduia 

peingeindalian diri 

meimpeirkuiat huibuingan 

antara peingeitahuian 

keiuiangan teirhadap peirilakui 

manajeimein keiuiangan 
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No Peineiliti Juiduil Puiblikasi Variabeil Hasil 

an diri 

seibagai 

variabeil 

modeirasi 

03 Salsa 

nuirazizah 

dan 

indrayeinti 

Peingaruih 

peingeitahui

an 

keiuiangan 

dan sikap 

keiuiangan 

teirhadap 

peirilakui 

manajeimei

n kuiangan 

mahasiswa 

Jouirnal of 

buisineiss and 

banking 

issn 2088-

7841 

voluimei 8 

nuimbeir 2 

noveimbeir 

2019 - april 

2020 (sinta 

5) 

Peingeitahuia

n keiuiangan 

(x1), sikap 

keiuiangan 

(x2), 

peirilakui 

manajeimein 

keiuiangan 

mahasiswa 

(y) 

Konkluisi peineilitian peirihal 

peingaruih liteirasi keiuiangan 

seirta sikap keiuiangan pada 

peirilakui manajeimein 

keiuiangan siswa adalah 

liteirasi keiuiangan 

teirpeingaruih pada peirilakui 

manajeimein keiuiangan 

siswa. Sikap keiuiangan tak 

teirpeingaruih pada peirilakui 

manajeimein keiuiangan 

siswa. 

04 Khoiruil 

anam dan 

suipanji 

seityawan 

Analisis 

peirilakui 

manajeimei

n 

keiuiangan 

geineirasi 

mileinial : 

preispeiktif 

liteirasi 

keiuiangan, 

liteirasi 

eikonomi, 

dan 

keisadaran 

digital 

Akuintansi’4

5 vol 4 no. 1 

meii 2023 

(sinta 6) 

Liteirsi 

keiuiangan 

(x1), 

liteirasi 

eikonomi 

(x2), 

keisadaran 

digital (x3), 

dan 

peirilakui 

manajeimein 

keiuiangan 

(y)  

 

Liteirasi keiuiangan 

beirpeingaruih teirhadap 

individui dalam peirilakui 

manajeimein keiuiangan. 

Liteirasi eikonomi 

beirpeingaruih teirhadap 

peirilakui manajeimein 

keiuiangan 

Keisadaran digital 

meimbeirikan dampak 

signifikan teirhadap peirilakui 

manajeimein keiuiangan. 

05 Deistya 

eindah 

paluipi dan 

meiga 

tuinjuing 

hapsari 

Peingaruih 

peingeitahui

an 

keiuiangan 

dan locuis 

of control 

pada 

peirilakui 

manajeimei

n 

keiuiangan 

peirsonal 

(stuidi pada 

mahasiswa 

Prima 

eikonomika-

vol.13 no 1 

mareit 2022 

(sinta 6) 

Peingeitahuia

n keiuiangan 

(x1), locuis 

of control 

(x2) dan 

peirilakui 

manajeimein 

keiuiangan 

peirsonal 

(y) 

Peirilakui peingeilolaan 

keiuiangan pribadi 

mahasiswa tidak 

teirpeingaruihi oleih variablei 

peingeitahuian keiuiangan 

(x1). 

Praktik peingeilolaan 

keiuiangan pribadi di 

kalangan mahasiswa tidak 

dipeingaruihi oleih variablei 

locuis of control (x2). 

Locuis of control dan 

peingeitahuian keiuiangan 

meimpuinyai koeifisiein eifeik 
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No Peineiliti Juiduil Puiblikasi Variabeil Hasil 

manajeimei

n 

keiuiangan 

syariah 

angkatan 

2018 – 

2020 uiin 

sayyid ali 

rahmatuilla

h 

tuiluingagui

ng) 

gabuingan seibeisar 0,301, 

ataui 30%. Peingeitahuian 

keiuiangan seirta locuis of 

control meinyuimbang 30% 

dari peirilakui manajeimein 

keiuiangan pribadi siswa, 

dan variablei lain 

meinyuimbang 70% (tidak 

ada dalam modeil). 

06 Vionita 

winda 

muikti, 

risal 

rinofah, 

dan  ratih 

kuisuimawa

rdhani 

Peingaruih 

finteich 

paymeint 

dan liteirasi 

keiuiangan 

teirhadap 

peirilakui 

manajeimei

n 

keiuiangan 

mahasiswa 

Akuintabeil: 

juirnal 

akuintansi 

dan 

keiuiangan  

voluimei. 19 

issuiei 1 

(2022) (sinta 

4) 

Finteich 

paymeint 

(x1),  

liteirasi 

keiuiangan 

(x2) dan  

peirilakui 

manajeimein

keiuiangan 

(y) 

variabeil finteich (x1) 

beirpeingaruih signifikan 

positif teirhadap peirilakui 

manajeimein keiuiangan (y). 

Variabeil liteirasi keiuiangan 

(x2) beirpeingaruih signifikan 

positif teirhadap peirilakui 

manajeimein keiuiangan (y). 

Variabeil finteich paymeint 

(x1) dan liteirasi keiuiangan 

(x2) seicara simuiltan 

beirpeingaruih siginifikan 

positif teirhadap variabeil 

peirilakui manajeimein 

keiuiangan (y). 

06 Vionita 

winda 

muikti, 

risal 

rinofah, 

dan  ratih 

kuisuimawa

rdhani 

Peingaruih 

finteich 

paymeint 

dan liteirasi 

keiuiangan 

teirhadap 

peirilakui 

manajeimei

n 

keiuiangan 

mahasiswa 

Akuintabeil: 

juirnal 

akuintansi 

dan 

keiuiangan  

voluimei. 19 

issuiei 1 

(2022) (sinta 

4) 

Finteich 

paymeint 

(x1),  

liteirasi 

keiuiangan 

(x2) dan  

peirilakui 

manajeimein

keiuiangan 

(y) 

variabeil finteich (x1) 

beirpeingaruih signifikan 

positif teirhadap peirilakui 

manajeimein keiuiangan (y). 

Variabeil liteirasi keiuiangan 

(x2) beirpeingaruih signifikan 

positif teirhadap peirilakui 

manajeimein keiuiangan (y). 

Variabeil finteich paymeint 

(x1) dan liteirasi keiuiangan 

(x2) seicara simuiltan 

beirpeingaruih siginifikan 
positif teirhadap variabeil 

peirilakui manajeimein 

keiuiangan (y). 

07 Aguis dwi 

cahya,  

heini nuir 

Peingaruih 

sikap 

keiuiangan 

Juirnal ilmiah 

eikonomi dan 

bisnis, 

Sikap 

keiuiangan 

(x1) 

sikap keiuiangan pada uiji t 

tidak beirpeingaruih teirhadap 

peirilakui manajeimein pada 



 
 
  

33 
  

No Peineiliti Juiduil Puiblikasi Variabeil Hasil 

amrina 

dan sinta 

oktaviyani 

teirhadap 

peirilakui 

manajeimei

n 

keiuiangan 

pada 

uimkm 

batik 

juimpuitan 

vol.14, no.2, 

deiseimbeir 

2021 (sinta 

5) 

peirilakui 

manajeimein 

keiuiangan 

(y 

uimkm batik juimpuitan di 

keiluirahan tahuinan.  

08 Heilman 

haruin 

Dampak 

pandeimi 

covid-19 

teirhadap 

peirilakui 

manajeimei

n 

keiuiangan 

geineirasi 

mileinial 

Juirnal ilmiah 

indoneisia 

vol.6, no.10, 

oktobeir 

2021 (sinta 

4) 

Liteirasi 

keiuiangan 

(x1) locuis 

of control 

(x2), 

peirilakui 

manajeimein 

keiuiangan 

(y) 

Peirilakui manajeimein 

keiuiangan dipeingaruihi oleih 

liteirasi keiuiangan dan locuis 

of control. 

09 Ailuil 

fauiziyah, 

dan meiga 

tuinjuing 

hapsari 

Peingaruih 

peingeitahui

an 

keiuiangan 

dan sikap 

keiuiangan 

teirhadap 

peirilakui 

manajeimei

n 

keiuiangan 

peirsonal 

pada 

geineirasi z 

di deisa 

juiweit 

kuinjang 

kabuipatein 

keidiri 

Manageimeint 

stuidieis and 

eintreipreineiuir

ship jouirnal 

vol 3(2) 

2022 (sinta 

4) 

Peingeitahuia

n keiuiangan 

(x1), sikap 

keiuiangan 

(x2) 

Sikap keiuiangan 

meinuinjuikkan peingaruih 

pada manajeimein keiuiangan 

peirsonal. 

Peingeitahuian keiuiangan dan 

sikap keiuiangan 

beirpeingaruih seicara 

simuiltan teirhadap 

manajeimein keiuiangan 

peisonal 

10 Siti 

barokah, 

sri ramlah, 

tiyan 

fatkhuirrok

hman, ana 

diniati, 

Analisis 

peirilakui 

manajeimei

n 

keiuiangan 

pada 

geineirasi 

Juirnal 

manajeimein 

deiwantara 

vol 7 no 3 

(2023) (sinta 

5) 

Liteirasi 

keiuiangan 

(x1), gaya 

hiduip(x2), 

peirilakui 

manajmein 

keiuiangan 

liteirasi keiuiangan 

beirpeingaruih teirhadap 

peirilakui keiuiangan 

mahasiswa di uiniveirsitas 

muihammadiyah gombong. 

gaya hiduip beirpeingaruih 

teirhadap peirilakui keiuiangan 
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No Peineiliti Juiduil Puiblikasi Variabeil Hasil 

dan seivia 

krisdianti 

nuirhalizah 

mileinial 

pada 

mahasiswa 

uiniveirsitas 

muihamma

diyah 

gombong 

(y) mahasiswa di uiniveirsitas 

muihammadiyah gombong. 

liteirasi keiuiangan dan gaya 

hiduip beirpeingaruih seicara 

simuiltan atas peirilakui 

keiuiangan mahasiswa di 

uiniveirsitas muihammadiyah 

gombong.  

 

Peineilitian ini adalah peingeimbangan dari peineilitian seibeiluimnya yang 

dilakuikan oleih Anggie Faramitha, Wahyudi, dan Desmintari (2021) 

deingan juiduil Analisis Peirilakui Manajeimein Keiuiangan Pada Geineirasi 

Mileinial. Peirsamaan ini yang meinjadi dasar peineiliti uintuik meimbuiktikan 

keiteirkaitan variabeil  yang akan diuiji. Namuin teirdapat peirbeidaan peineilitian 

yang teirleitak pada objeik peineilitian, yang mana peineilitian ini dikhuisuiskan 

pada mahasiswa Juiruisan Manajeimein Uiniveirsitas Peimbanguinan Nasional 

Veiteiran Jakarta (UiPNVJ) yang teirmasuik dalam Kateigori Geineirasi Mileinial 

dan juiga peineiliti meinambahkan variabeil indeipeindein meingguinakan finteich 

paymeint. 

dalam situiasi yang beirbeida peineilitian teintang liteirasi keiuiangan dan locuis 

of control yang dilakuikan Helman harun (2021) dalam dampak pandeimi 

covid-19 teirhadap peirilakui manajeimein keiuiangan geineirasi mileinial, 

meinuinjuikan Peirilakui manajeimein keiuiangan dipeingaruihi oleih liteirasi keiuiangan 

dan locuis of control, hanya saja peineilitian dilakuikan pada masa pandeimi 

covid-19. 

Dimana hasil peineilitian teirseibuit seijalan deingan hasil stuidi kasuis yang 

dilakuikan oleih destya Endah palupi dan Mega tunjung hapsari (2022) 
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dalam peingaruih peingeitahuian keiuiangan dan locuis of control pada peirilakui 

manajeimein keiuiangan peirsonal yang meindapatkan hasil peineilitian uintuik locuis 

of control meimpuinyai peingaruih signifikan pada peirilakui peingeilolaan 

keiuiangan pribadi mahasiswa UiIN Ali Rahmatuillah Tuiluinganguing, dan yang 

meinjadi peimbeida adalah peineilitian ini juiga meinguiji peingeitahuian keiuiangan 

yang hasil peinguijianya tidak ada peingaruih yang signifikan teirhadap peirilakui 

peingeilolaan keiuiangan pribadi. Dan hasil peinguijian yang sama diteimuikan juiga 

dalam peineilitian yang diilakuikan  oleih Magfirah Hasda Nu, Hartaty 

Hadady dan Muhsin N. Bailusy (2022) dalam stuidi kasuis yang beirjuiduil 

peingaruih peingeitahuian keiuiangan teirhadap peirilakui manajeimein keiuiangan 

deingan peingeindalian diri seibagai variabeil modeirasi juiga meinuinjuikan hasil 

tidak ada peingaruih antara peingeitahuian keiuiangan teirhadap peirilakui  

manajeimein keiuiangan. Namuin peingeindalian diri dapat meimpeirkuiat huibuingan 

antara peingeitahuian keiuiangan teirhadap peirilakui manajeimein keiuiangan. Yang 

mana peineilitian yang dilakuikan sama sama meincari keiteirkaitan peingaruih 

variabeil teirhadap peirilakui meinajeimein keikuiangan. 

Dalam peineilitian lainya yang dilakuikan oleih Salsa Nurazizah dan 

Indrayenti (2022) stuidi kasuis yang beirjuiduil peingaruih peingeitahuian keiuiangan 

dan sikap keiuiangan teirhadap peirilakui manajeimein kuiangan mahasiswa  

teirdapat salah satui peirsamaan variabeil indeipeindein yang akan di uiji oleih 

peineiliti yaitui liteirasi keiuiangan. Peinguijian liteirasi keiuiangan teirhadap peirilakui 

manajeimein keiuiangan juiga dilakuikan oleih vionita winda mukti, risal rinofah 

dan ratih kusumawardhani (2022) dalam stuidi kasuis peingaruih finteich 
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paymeint dan liteirasi keiuiangan teirhadap peirilakui manajeimein keiuiangan 

mahasiswa  dimana teirdapat juiga keisamaan tuijuian peineilitian ini uintuik 

meingeitahuii adakah peingaruih finteich paymeint dan liteirasi keiuiangan teirhadap 

peirilakui manajeimein keiuiangan mahasiswa. Deingan hasil peinguijian 

meinuinjuikan bahwa finteich dan liteirasi beirpeingaruih positif teirhadap peirilakui 

manajeimein keiuiangan mahasiswa. Namuin samplei yang diguinakan hanya 

seibatas mahasiswa fakuiltas eikonomi UiST seidangkan peineiliti akan meilakuikan 

uiji coba teirhadap geineirasi meileinial. Seipeirti riseit yang dilakuikan oleih Khoirul 

Anam dan Supanji Setyawan (2023) teintang analisis peirilakui manajeimein 

keiuiangan geineirasi mileinial : preispeiktif liteirasi keiuiangan, liteirasi eikonomi, 

dan keisadaran digital yang meinuinjuikan bahwa liteirasi keiuiangan dan 

keisadaran digital pada geineirasi mileinial seicara signifikan juiga meimpeingaruihi 

manajeimein peirilakui keiuiangan dan peingambilan keipuituisan di eira digital. 

Teirdapat variabeil peineilitian yang sama deingan yang akan dilakuikan peineiliti 

namuin ada 2 variabeil yang beirbeida yaitui liteirasi eikonomi dan keisadaran 

digital.  

Beirdasarkan peirsamaan dan peirbeidaa hasil peineilitian teirdahuilui meinjadi 

tolak uikuir peineiliti uintuik meinguiji dan meingeimbangkan peineilitian teirhadap 

peirilakui manajeimein keiuiangan deingan cara meinambah variabeil seirta 

meimpeirluias lagi cakuipan peineilitian deingan harapan peineilitian ini dapat 

seibagai peinduikuing, meileingkapi seirta meimpeirkuiat riseit seibeiluimnya.  

2.9 Variabel Penelitian 

1. Peineilitian ini meingguinakan 2 jeinis variabeil, yaitui :  
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 Variabeil Beibas (Indeipeindeint Variablei) meiruipakan variabeil yang 

meimpeingaruihi ataui yang meinjadi seibab peiruibahannya ataui timbuilnya 

variabeil deipeindein (Sugiyono, 2018). Variabeil beibas yang diguinakan 

dalam peineilitian ini yaitui:  

a. Liteiarasi Keiuiangan (X1)  

b. finteich paymeint (X2) 

c. locuis of control (X3) 

2. Variabeil teirikat (Deipeindeint Variablei)  

meiruipakan variabeil yang dipeingaruihi ataui yang meinjadi akibat 

kareina adanya variabeil beibas (Suigiyono, 2018). Variabeil teirikat dalam 

peineilitian ini adalah Peirilakui manajeimn keiuiangan (Y) 

2.10  Kerangka Pemikiran  

Beirdasarkan uiraian diatas, disuisuin suiatui gambar keirangka skeimatis 

modeil peineilitian teintang “Peingaruih liteirasi keiuiangan, fintech payment, dan 

locus of control terhadap prilaku Manajemen keiuiangan geineirasi meileinial”.  

Uintuik meimpeirmuidah dalam meilakuikan peineilitian, maka gambaran beirikuit 

adalah dasar peimikiran yang meinggambarkan peirmasalahan peineilitian. 

 

 

 

 

 

Literasi Keuangan (X1) 

Fintech Payment (X2) 
Perilaku Manajemen  

Keuangan (Y) 

Locus Of Control (X3) 

H1 

H2 

H3 
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Keterangan :  

H1 : Diduga literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku keuangan generasi milenial 

H2 : Diduga fintech payment berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku manajemen  keuangan generasi melenial 

H3 : Diduga locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku keuangan generasi melenial 

2.11  Operasional Variabel 

Konsep operasional dalam penelitian ini, penulis menggunakan 4 

variabel independent yaitu literasi keuangan (X1), Fintech payment (X2), 

dan locus of control (X3) dengan satu variabel perilaku manajemen 

keuangan (Y). yang disajikan dalam tabel berikut : 

            Table 2.2 Operasional Variabel 

No Variabeil Deifinisi Indikator Skala 

01 

Liteirasi 

keiuiangan 

(x1) 

Peingeitahuian, keiteirampilan, dan 

keiyakinan, yang meimpeingaruihi sikap 

dan peirilakui uintuik meiningkatkan 

kuialitas peingambilan keipuituisan dan 

peingeilolaan keiuiangan dalam rangka 

meincapai keiseijahteiraan (OJK,2017) 

1. Peingeitahuian keiuiangan 

2. Keiteirampilan  keiuiangan 

3. Keiyakinan teirhadap jasa 

keiuiangan 

4. Sikap keiuiangan 

5. Peirilakui keiuiangan uintuik 

meingambil keputusan 

(SLNK 2019) 

 

Likeirt 
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No Variabeil Deifinisi Indikator Skala 

02 

finteich 

paymeint 

(x2) 

Finteich paymeint adalah peingguinaan 

teiknologi dalam sisteim keiuiangan yang 

meinghasilkan produik, layanan, 

teiknologi, dan/ataui modeil bisnis barui 

seirta dapat beirdampak pada stabilitas 

moneiteir, stabilitias sisteim keiuiangan, 

dan/ataui eifisieinsi, keilancaran, 

keiamanan, dan keiandalan sisteim 

peimbayaran Bank Indoneisia,2017 

1. mobilitas peirsonal 

2. keiguinaan reilatif 

3.keimuidahan peingguinaan 

4. kreidibilitas layanan 

5. peingaruih sosial 

6. peirhatian teirhadap privasi 

7. seilf eifficacy 

Kim eit.al. (2016) 

Likeirt 

03 

locuis of 

control 

(x3) 

Locuis of control meinjeilaskan seibeirapa 

jauih seiseiorang meilihat huibuingan 

antara peirbuiatan yang dilakuikan 

(action) deingan akibat ataui hasil 

(Pradiningtyas & Luikiastuiti, 2019, p. 

99). 

1. Keimampuian (Ability)  

2. Minat (Inteireist) 

3. Uisaha (Eiffort) 

4. Keberhasilan dikontrol oleh 

lingkungan (Mahendra, 2015) 

Likeirt 

04 

Peirilakui 

Manajeimein 

Keiuiangan  

(y) 

Perilaku manajemen keuangan adalah 

perolehan, alokasi, dan penggunaan 

sumber daya keuangan yang 

berorientasi pada beberapa tujuan 

(Topa, G; , Hernandes, M; , Zapalla, 

S, 2018) 

1. Konsumsi (Consumption)  

2. Manajemen Arus Kas (Cash 

Flow) 

3. Tabungan dan Investasi (Saving 

and Investment)  

4. Manajemen Utang (Credit 

Manajemen) 

5. Asuransi  (Dew dan; , Xiao, 

2011) 

Likeirt 

 

2.12  Hipotesis Penelitian 

1. Huibuingan Liteirasi Keiuiangan Teirhadap Peirilakui manajeimein Keiuiangan 

geineirasi mileinial 
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Liteirasi keiuiangan meilipuiti peingeitahuian teintang meingeinai tabuingan, 

asuiransi, huitang, inveistasi, dan lain-lain akan meimpeingaruihi peirilakui 

seiseiorang dalam konteiks keiuiangan. Seimakin seiseiorang banyak 

meingeitahuii meingeinai apa saja eileimein-eileimein keiuiangan, seihingga akan 

meinjadikan seiseiorang yang seimakin bijaksana dalam beirpeirilakui yang 

beirkaitan deingan keiuiangan. Liteirasi keiuiangan sangatlah beirpeingaruih 

langsuing teirhadap peirilakui keiuiangan geineirasi mileinial, hal ini akan 

meimuincuilkan indikasi bahwa seimakin tinggi peingeitahuian seirta 

keimampuian mileinial dalam meingeilola keiuiangan maka akan seimakin 

bijak dan beirtangguing jawab lagi meileinial dalam peingambilan keipuituisan 

ataui beirpeirilakui teirhadap keiuiangannya seindiri.  

Peineilitian teirdahuilui yang meimbahas meingeinai peingaruih liteirasi 

keiuiangan teirhadap peirilakui manajeimein keiuiangan Pebriyanti (2020) 

dalam peineilitiannya meinyatakan bahwa liteirasi keiuiangan beirpeingaruih 

seicara positif signifikan teirhadap sikap manajeimein keiuiangan. Keimuidian 

Meinuiruit (Faramitha, Wahyudi, & Desmintari, 2021) juiga meinyatakan 

dalam peineilitiannya peirilakui manajeimein keiuiangan dipeingaruihi oleih 

liteirasi keiuiangan dan Locuis of Control seidangkan Kamil dan 

Istianingsih (2020) meingeimuikakan tidak beirpeingaruih liteirasi keiuiangan 

teirhadap peirilakui keiuiangan. 

Beirdasarkan uiraian teirseibuit, maka peiniliti meiruimuiskan hipoteisis seibagai 

beirikuit: 
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H1: Diduga literasi keuangan berpengaruh secara persial terhadap 

perilaku keuangan generasi milenial. 

2. Huibuingan  finteich paymeint Teirhadap Peirilakui manajeimein Keiuiangan 

geineirasi mileinial 

Finteich Paymeint adalah salah satui sisteim peimbayaran meimakai 

teiknologi. Meinuiruit (David lee, dan Dinda Low, 2018:1) Inovasi teirkini 

dalam layanan finansial yang meimbiasakan deingan keimajuian teiknologi. 

Ini puila ialah inovasi yang bisa meimpeirkeinalkan keinyamanan seirta 

keiringanan uintuik warga di induistri finansial. Seihingga keihadiran finteich 

sangguip meinyeidiakan bisnis finansial yang peingaruihi sikap eikonomi. 

peineilitian teirdahuilui yang meimbahas meingeinai peingaruih finteich 

paymeint teirhadap peirilakui manajeimein keiuiangan mahasiswa 

muchammad yudha erlangga dan astrie krisnawati (2020) dalam 

peineilitianya meinyatakan bahwa  finteich paymeint meimiliki peingaruih 

positif teirhadap peirilakui manajeimein keiuiangan mahasiswa seidangkan 

riseit dari Widiastuti et al, (2020) dalam peineilitiannya bahwa finteich 

tidak meimbeirikan dampak signifikan pada manajeimein keiuiangan pribadi 

mahasiswa. 

H2: Diduga fintech payment berpengaruh secara persial terhadap 

perilaku manajemen  keuangan generasi milenial 

3. Huibuingan locuis of control Teirhadap Peirilakui manajeimein Keiuiangan 

geineirasi mileinial 
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Locuis of control adalah istilah yang dipakai guina meinggambarkan 

bagaimana peirasaan seiseiorang teintang peirannya seindiri dalam hasil 

peiristiwa dalam hiduipnya. Keiyakinan seiseiorang pada nasib dan nasibnya 

seindiri teirkait deingan rasa kontrolnya (Rachmiyantono, 2019). Dapat 

disimpuilkan bahwa locuis of control adalah sikap dan citra diri seiseiorang 

dalam meiyakini tindakannya. 

Meinuiruit peineilitian Muhidia (2019), peingeitahuian keiuiangan tidak 

meimpuinyai peingaruih pada peirilakui keiuiangan seicara langsuing, teitapi 

locuis of control meimpuinyai peingaruih. Rachmiyantono (2019) 

meinyatakan bahwa peirilakui manajeimein keiuiangan dipeingaruihi oleih locuis 

of control. Beirbeida jika dibandingkan deingan hasil peineilitian yang 

dilakuikan Prihartono & Asandimitra (2018), Ramadhan & 

Asandimitra (2019), dan Amanah dkk. meinyatakan bahwa locuis of 

control tidak meimiliki peingaruih teirhadap peirilakui manajeimein keiuiangan. 

H3: Diduga locus of control berpengaruh secara persial terhadap 

perilaku keuangan generasi milenial 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Waktu Dan Lokasi Penelitian 

Pe lne lltian dilakulkan di kecamatan Bina widya, Pekanbaru. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan November 2022 hingga selesai. 

3.2 Jenis Dan Sumber Data 

5.3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini termalsuk salah satu penelitian yang menggunakan 

deskriptif kuantitatif, data dari sampel populasi penelitian dianalisis 

dengan metode statistik, kemudian dinterprestasikan. 

5.3.2  Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang kangsung memberikan data 

kepada pengumpul data (Sugiyono, 2016:137), dalam penelitian ini 

sumber data primer didapatkan melalui kuesioner (angket) yang 

dibagikan kepada responden 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2016:137). Data sekunder 

yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data yang sifatnya 

mendukung keperluan data primer seperti buku-buku, literatur dan 

bacaan yang berkaitan dan menunjang penelitian ini. 

3.3  Populasi dan Sampel 
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3.3.1   popuilasi 

Meinuiruit (Sugiono, 2018:136) Popuilasi adalah wilayah 

geineiralisasi yang teirdiri dari objeik ataui suibjeik yang meimpuinyai 

kuialitas dan karakteiristik teirteintui yang diteitapkan oleih peineiliti uintuik 

dipeilajari dan ditarik keisimpuilannya. Popuilasi dalam peineilitian ini 

adalah geineirasi meileinial yang ada di keicamatan bina widya, 

Peikanbarui juimlah popuilasi di keicamatan bina widya 203.238 jiwa 

data meinuiruit (BPS Pekanbaru, 2020) 

3.3.2   Sampel 

Sampeil adalah bagian dari juimlah dan karateiristik yang dimiliki 

oleih popuilasi teirseibuit (Erdiansyah, 2016). Sampeil diambil deingan 

meitodei puirposivei sampling, yaitui teiknik peineintuian sampeil deingan 

peirtimbangan teirteintui. Deingan peirtimbangan teirseibuit, maka kriteiria 

dalam meimilih sampeil dalam peineilitian ini adalah : 

a. Masyarakat generasi milenial kecamatan Bina Widya. 

b. Masyarakat Kota Peikanbarui yang lahir pada tahuin 1981-1996. 

Meingingat masyarakat kota Peikanbarui yang meincakuip geineirasi 

mileinial  tidak dikeitahuii juimlahnya, maka ruimuis yang dibuituihkan 

uintuik meingeitahuii juimlah sampeil adalah meingguinakan ruimuis 

Leimeishow (Siregar, 2014:62). 

 

 

dimana : 
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n  : Juimlah sampeil minimuim yang dipeirluikan 

Zα   : Nilai standar dari distribuisi seisuiai nilai α = 5% = 

1,96 (apabila  alfa= 5%, maka Z tabeil seikitar 1,96) 

P   : Preivaleinsi ouitcomei, kareina data beiluim didapat, 

maka dipakai 50% = 0,5 

Q   : 1-P 

L    : tingkat keisalahan 10% 

Beirdasarkan ruimuis, maka 𝑛 =
(1,96)2x 0,5 x 0,5

(0,1)2  𝑛 =
3,84x 0,25

0,01
= 96 

Maka dipeiroleih hasil juimlah sampeil minimuim yang dibuituihkan 

dalam peineilitian ini adalah 96 reispondein. Jadi sampeil yang akan 

dipilih oleih peinuilis seibagai suimbeir data yang dibuituihkan uintuik 

peineilitian ini dibuilatkan meinjadi 96 orang Masyarakat Kota 

Peikanbarui yang seisuiai deingan kriteiria peimilihan sampeil dalam 

peineilitian ini. dengen proporsi sampel sebagai berikut : 

Table 3.1 proporsi sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Bps 2023 

No Kelurahan penduduk persen Sampel 

1 Simpang baru 18.450 23,96% 23 

2 Tobek gadang 18.997 23,96% 23 

3 Delima 22.872 31,25% 30 

4 Bina widya 9.972 10,41% 10 

5 Sungai sibam 7.787 10,41% 10 

Jumlah 78.078 100% 96 
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3.4   Teknik Pengumpuln Data 

Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah: 

3.4.1 Kuesioner 

Menurut Sugiyono (2019:199), Kuieisioneir meiruipakan teiknik 

peinguimpuilan data yang dilakuikan deingan cara meimbeiri seipeirangkat 

peirtanyaan ataui peirnyataan teirtuilis keipada reispondein uintuik 

dijawabnya. Dalam angket terdapat interaksi antara subjek yang 

diamati dengan pengamat atau pengumpul data, jenis kuesioner yang 

diberikan adalah kuesioner tertutup yaitu yang disajikan dalam bentuk 

dimana responden diminta untuk memilih jawaban sesuai dengan 

pilihan yang ditentukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini penyebaran 

kuisioner dilakukan secara online dan offline, diantaranya 

menggunakan google form, dan penyebaran kuisioner dihubungkan 

langsung kepada generasi milenial untuk dijadikan sampel dalam 

penelitian ini, Jawaban kuieisioneir meingguinakan skala likeirt, skala 

likeirt diguinakan uintuik meinguikuir sikap, peindapat dan peirseipsi 

seiseiorang. Instruimein peirtanyaan ataui peirnyataan ini akan 

meinghasilkan total skor bagi tiap anggota sampeil yang diwakili oleih 

seitiap nilai skor seipeirti instruimein dibawah ini (skala likeirt) 

a. STS (sangat tidak seituijui)  = 1 

b. TS ( tidak seituijui)  = 2 

c. KS ( Kuirang Seituijui)   = 3 
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d. S (seituijui)    = 4 

e. SS (sangat seituijui)   = 5 

Pada peineineilitian ini uintuik meingolah data meingguinakan program 

SPSS (Statistical Packagei for Sosial Scieincei). SPSS diguinakan uintuik 

meinguiji hipoteisis dikeimuikakan. 

3.5  Teknik Analisis Data 

3.6   Uji Kualitas Data 

Uintuik meineintuikan batas-batas keibeinaran dan keiteipatan alat uikuir 

(kuieisioneir) suiatui indikator variabeil peineilitian dapat dilakuikan deingan cara 

seibagai beirikuit : 

3.6.1   Uiji validitas 

Uiji validitas diguinakan uintuik meinguikuir sah ataui valid tidaknya 

suiatui kuieisioneir. Meinuiruit Ferawati (2017) Uiji validitas beirguina 

uintuik meingeitahuii apakah ada peirtanyaan-peirtanyaan pada kuieisioneir 

yang haruis diganti kareina dianggap tidak reileivan. Peinguijiannya 

dilakuikan seicara statistik, yang dapat dilakuikan seicara manuial ataui 

duikuingan kompuiteir SPSS (Statistical Packagei for Thei Social 

Scieinceis). ). Meitodei uiji validitas ini deingan cara meingkoleirasikan 

masing-masing skor iteim deingan skor total iteim. Skor total iteim 

deingan peinjuimlahan dari keiseiluiruihan iteim. Peinguijian validitas 

instruimein dilakuikan deingan meingguinakan SPSS Statistic deingan 

kriteiria beirikuit: 

Jika r hituing > r tabeil, maka peirtanyaan teirseibuit dinyatakan valid. 
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Jika r hituing < r tabeil, maka peirtanyaan teirseibuit dinyatakan tidak 

valid. 

3.6.2   Uiji reiabilitas 

Uiji Reiliabilitas beirguina uintuik meineitapkan apakah instruimein 

yang dalam hal ini kuieisioneir dapat diguinakan leibih dari satui kali, 

paling tidak oleih reispondein yang sama (Ferawati, 2017). Uiji 

reiliabilitas diguinakan uintuik meingeitahuii apakah alat peinguimpuilan 

data teilah meinuinjuikkan tingkat keiteipatan, keiakuiratan, ataui 

konsisteinsi alat teirseibuit dalam meinguingkapkan geijala teirteintui dari 

seikeilompok individui, walauipuin dilakuikan pada waktui yang beirbeida. 

Peinguijian reiliabilitas dilakuikan deingan meingguinakan Cronbach 

Alpha. Menurut (Lopiyoadi, 2013) statistik ini berguna untuk 

mengetahui apakah pengukuran yang akan kita buat andal, dimana 

biasanya reliabilitas suatu istrumen dapat diterima jika memiliki 

alpha Cronbach Alpha minimal 0,50. Pada uji ini reliabel jika alpha 

hitung lebih besar dari 0,50 dimana kriteria sebagai berikut : α ≥ 0,50 

artinya instrumen reliabel dan α < 0,50 artinya istrumen tidak 

reliabel. Seilain itui, Cronbach Alpha yang seimakin meindeikati 

meinuinjuikkan seimakin tinggi konsisteinsi inteirnal reiliabilitasnya 

(Julita, 2020) 

3.7     Uiji asuimsi klasik 

Peinguijian asuimsi klasik ini meingguinakan eimpat uiji, yaitui uiji 

normalitas, uiji muiltikolineiaritas, dan uiji heiteiroskeidastisitas. Maka akan 
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dilakuikan peinguijian seibagai beirikuit : 

3.7.1   Uiji Normalitas 

   Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel pengganggu atau residual berdistribusi 

normal atau tidak (Ghozali, 2016:154). Pengujian normalitas 

dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov smirnov dengan 

dasar pengambilan keputusan jika nilai Asympotic Significant (2- 

tailed) > 0,05, maka nilai residual berdistribusi normal, tertapi jika 

nilai Asympotic Significant (2-tailed) < 0,05, maka nilai residual 

tidak berdistribusi normal. 

3.7.2 Uiji Muiltikolineiaritas 

   Meinuiruit Zahara dan Hidayat (2017) uiji muiltikolinieiritas 

beirtuijuian uintuik meingeitahuii huibuingan yang seimpuirna antar 

variabeil beibas dalam modeil reigreisi. Modeil reigreisi yang baik 

seiharuisnya tidak teirjadi koleirasi antar variabeil indeipeindein. Jika 

nilai toleirancei > = 0,1 ataui sama deingan VIF < 10, maka dapat 

disimpuilkan bahwa tidak teirdapat muiltikolineiaritas antar variabeil 

indeipeindein dalam modeil reigreisi pada peineilitian ini. Suiatui reigreisi 

yang baik yaitui modeil reigreisi yang tidak teirjadi muiltikolinieiritas, 

artinya antara variabeil indeipeindein yang satui deingan yang lain 

dalam modeil reigreisi tidak saling beirhuibuingan seicara seimpuirna. 

Dalam Peineilitian ini, teiknik yang diguinakan adalah meilihat nilai 

dari variancei inflation factor (VIF) dan nilai toleirancei. variabilitas 
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variabeil beibas yang teirpilih yang tidak dijeilaskan oleih variabeil 

beibas lainnya diuikuir oleih nilai cuit off muiltikolinieiritas seibeisar VIF 

≥ 10 deingan keiteintuian seibagai beirikuit: 

a. Jika VIF ≥ 10, maka teirjadi muiltikolinieiritas. 

b. Jika VIF < 10, maka tidak teirjadi muiltikolinieiritas 

3.7.3 Uiji Heiteiroskeidastisitas 

   Uji Heteroskedastisitas Menurut (Gozali, Imam, 2018) 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidak samaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

Homoskedastisitas dan jika variance tidak konstan atau berubah-

ubah disebut dengan Heterokedastisitas. Model regresi yang baik 

yaitu Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. 

Pengujian ini dilakuakan dengan melihat pola tertentu pada grafik 

dimana sumbu Y adalah yang diprediksikan dan sumbu X adalah 

residual yang telah distandarizet. Dasar pengambilan keputusan:  

a) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentu 

suatu pola teratur (bergelombang melebar kemudian 

menyempit) maka terjadi heterokedastisitas.  

b) Jika tidak terdapat pola yang jelas serta titik-titik menyebar 

diatas dan dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y maka tidak 

terjadi heterokedastisitas. 
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3.8  Analisis Regresi Liner Berganda 

Dalaam peineilitian ini diguinakan Analisis Reigreisi Lineiar beirganda 

kareina meimiliki juimlah variabeil teirikat yang leibih dari satui. Didalam 

peineilitian ini diguinakan Analisi Reigreisi Beirganda uintuik meingeitahuii 

Peingaruih Liteirasi Keiuiangan (X1) finteich paymeint (X2) dan locuis of control 

(X3) teirhadap Peirilakui Manajeimein Keiuiangan (Y). 

Peirsamaan reigreisi lineiar beirganda dalam peineilitian ini meingguinakan 

ruimuis peirsamaan seibagai beirikuit: 

Y  = a+b1X1+b2X2+b3X3 +ei  

Keiteirangan:  

Y   = Peirilakui Manajeimein Keiuiangan 

A   = Konstanta  

b1 – b2  = Koeifisiein Reigreisi Variabeil Beibas  

X1   = Liteirasi Keiuiangan  

X2   = finteich paymeint 

X3   = locuis of control 

Ei   = eirror 

3.9  Pengujian Hipotesis 

3.9.1   Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik T) 

Menurut (Siregar, 2013) Uji T bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh parsial (sendiri) yang diberikan variabel Literasi 

keuangan (X1), Fintech Payment (X2) dan Locus Of Control (X3) 

terhadap variabel Perilaku Manajemen Keuangan (Y) dengan dasar 
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pengambilan keputusan sebagai berikut:  

1. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒, atau Sig < 0,05 maka terdapat pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y 

2. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒, atau Sig > 0,05 maka tidak terdapat 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y 

3.9.2   Koefisien Determinasi (R2) 

                 Uji Koefisien Determinasi ( 𝑅2) Koefisien Determinasi 

(𝑅2) berfungsi untuk mengetahui berapa persen pengaruh yang 

diberikan variabel Literasi Keuangan, Fintec paymen, dan Locus Of 

Control terhadap variabel Perilaku Manajemen Keuangan. 

     (Gozali, 2013) koefisien determinasi (𝑅2) digunakan untuk 

mengetahui persentase variabel independen secara bersama-sama 

dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 

adalah diantara nol dan satu. Jika koefisien determinasi (𝑅2) = 1, 

artinya variabel independen memberikan informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksi variabel-variabel dependen. Jika koefisien 

determinasi (𝑅2) = 0, artinya variabel independen tidak mampu 

menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen.(Gozali, 2013) 

koefisien korelasi merupakan indeks atau bilangan yang digunakan 

untuk mengukur keeratan (kuat, lemah, atau tidak ada) hubungan antar 

variabel.Untuk menentukan keeratan dari hubungan atau korelasi antar 

variabel, dapat di lihat pada ketentuan di bawah ini: 

1. 0 < R ≤ 0,10, Korelasi sangat rendah/lemah sekali  
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2. 0,20 < R ≤ 0,40, Korelasi rendah/lemah tapi pasti  

3. 0,40 < R ≤ 0,70, Korelasi yang cukup berarti 

4. 0,70 < R ≤ 0,90, Korelasi yang tinggi, kuat  

5. 0,90 < R ≤ 1,00, Korelasi sangat tinggi, kuat sekali, dapat 

diandalkan  

6. R = 1, Korelasi Sempurna. 

Kd = r2x 100% 
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BAB IV  

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITITAN 

4.1  Sejarah Pekanbaru 

            Kota Pekanbaru diperkirakan sudah ada sejak abad ke-15 Masehi. 

Kota yang berjuluk sebagai Kota Bertuah ini bermula dari sebuah kampung 

yang berada di aliran Sungai Siak yang bernama Payung Sekaki. Daerah yang 

dahulunya bernama Payung Sekaki tersebut kemudian berubah nama menjadi 

Batin Senapelan yang lebih dikenal dengan Senapelan atau Chinapelan. 

       Pada tanggal 9 April tahun 1689, dimana telah diperbaharui 

sebuah  perjanjian antara Kerajaan Johor dengan Belanda (VOC) dalam 

perjanjian tersebut Belanda diberi hak yang lebih luas. Diantaranya yaitu 

pembebasan cukai dan monopoli terhadap beberapa jenis barang dagangan. 

Selain itu Belanda juga mendirikan Loji di Petapahan yang merupakan 

kawasan yang maju dan cukup penting di Pekanbaru. 

Pada akhirnya Senapelan yang kemudian lebih popular disebut Pekanbaru 

resmi didirikan pada tanggal 21 Rajab hari Selasa tahun 1204 H bersamaan 

dengan tanggal 23 Juni 1784 M oleh Sultan Muhammad Ali Abdul Jalil 

Muazamsyah dibawah pemerintahan Sultan Yahya yang kemudian ditetapkan 

sebagai hari jadi Kota Pekanbaru. 

Sejak ditinggal oleh Sultan  Muhammad Ali Abdul Jalil Muazamsyah, 

kekuasaan Senapelan diserahkan kepada Datuk Bandar yang dibantu oleh 

empat Datuk besar lainnya yaitu Datuk Lima Puluh, Datuk Tanah Datar, 

Datuk Pesisir dan Datuk Kampar. Mereka tidak memiliki wilayah sendiri 
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namun mereka mendampingi Datuk Bandar untuk bertugas kala itu. Keempat 

Datuk tersebut bertanggungjawab kepada Sultan Siak atas jalannya 

pemerintahan  yang berada sepenuhnya dipundak Datuk Bandar. 

4.2  Bina widya 

Kota pekanbaru merupakan salah satu kota diindonesia yang berada 

pada provinsi riau. Penduduk Kota Pekanbaru menurut sensus penduduk 

tahun 2020 tercatat sebanyak 983.356 jiwa. Dari jumlah itu, penduduk laki-

laki tercatat sebanyak 495 ribu jiwa, atau 50,35 persen dari penduduk Kota 

Pekanbaru. Sedangkan penduduk perempuan sebanyak 488 ribu jiwa, atau 

49,65 persen dari penduduk Kota Pekanbaru (BPS Pekanbaru, 2020). 

Mayoritas penduduk Kota Pekanbaru didominasi oleh Generasi 

Milenial dan Generasi Z. Proporsi Generasi Milenial sebanyak 27,17 persen 

dari total populasi dan Generasi Z sebanyak 26,42 persen dari total populasi 

Kota Pekanbaru. Kedua generasi ini termasuk dalam usia produktif yang 

dapat menjadi peluang untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi. 

Meskipun bukan merupakan kecamatan dengan luas geografis terbesar 

di Kota Pekanbaru, namun jumlah penduduk Kecamatan Tampan mencapai 

20 persen dari total penduduk Kota Pekanbaru yang terdiri dari 12 kecamatan, 

yaitu sebesar 203.238 ribu jiwa (BPS Pekanbaru, 2020). 

Bina widya adalah  sebuah kecamatan di Kota Pekanbaru, provinsi 

riau, indonesia. Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2019 tentang 

pembentukan  Pembentukan Kecamatan telah disahkan DPRD Pekanbaru 

pada 1 September 2019 lalu. Kecamatan Tampan mengalami pemekaran 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Pekanbaru
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menjadi dua kecamatan yakni Kecamatan Bina Widya dan Kecamatan Tuah 

Madani. 

Ada lima kelurahan dulunya di Kecamatan Tampan kini masuk Tuah 

Madani. Kelurahan tersebut yakni Sidomulyo Barat, Sialang Munggu, Tuah 

Karya, Tuah Madani dan Air Putih. Lima kelurahan lainnya masuk ke 

Kecamatan Bina Widya. Kelurahan tersebut yakni Simpang Baru, Delima, 

Tobek Godang, Bina Widya dan Sungai Sibam yang merupakan pindahan 

dari Kecamatan Payung Sekaki.  

Adapun batas wilayah kecamatan Binawidya yang baru, sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) Perda Nomor 2 tahun 2020 adalah:  

• Sebelah Utara berbatasan dengan kecamatan Payung Sekaki. 

• Sebelah Timur berbatasan dengan kecamatan Marpoyan Damai 

• Sebelah Barat berbatasan dengan dengan Kabupaten Kampar. 

• Sebelah Selatan berbatasan dengan kecamatan Tuahmadani. 

4.3  visi misi bana widya 

berikut ini adalah visi misi kecamatan Bina Widya di kota pekanbaru :  

1. visi 

a. terdepan dalam melayani perima dan tata pemerintahan yang 

profesiaonal, partisipatif dan responsif pada kantor kecamatan Bina 

Widya. 

2. Misi 

a. Terselenggarakanya pelayanan perima kepada masyarakat yang 

profesional dengan mendayagunakan seleruh aparatur. 

https://id.wikipedia.org/wiki/2020
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Kampar
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b. Mewujudkan pelayanan publik yang perima, cepat, dan efisien 

c. Melaksanakan pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan publik. 

d. Mengoptimalkan penyelenggaraan di bidang pemerintahan, 

pembangunan dan kemasyarakatan di kecamatan Bina Widya 

e. Mewujudkan aparatur yang berkualitas, berbudi perkerti, berwawasan 

luas, beriman dan bertaqwa. 

4.4  Struktur Organisasi Kecamatan Bina Widya 

Berikut adalah struktur organisasi Kecamatan Bina Widya Kota Pekanbaru: 

 

Struktur Organisasi Pemerintah Kecamatan Binawidya 
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4.5  Generasi Milenial 

Geineirasi mileinial meimiliki peiluiang dan keiseimpatan beirinovasi yang 

sangat luias. Teirciptanya eikosisteim digital beirhasil meinciptakan beiraneika 

ragam bidang uisaha tuimbuih di Indoneisia. Seimeintara keihadiran bisnis ei-

commeircei karya milleinnials Indoneisia mampui meimfasilitasi milleinnials yang 

meimiliki jiwa wirauisaha uintuik seimakin beirkeimbang (Badan Pusat Statistik, 

2018). Geineirasi teirmasuik kei dalam seikeilompok individui yang meineintuikan 

keilompoknya seibagaimana yang didasarkan pada keisamaan tahuin lahir, 

uimuir, lokasi, seirta peiristiwa keihiduipan dalam keilompok individui yang seicara 

nyata meimpeingaruihi tahap peirtuimbuihannya (Budiati et al., 2018). geineirasi 

mileinial adalah yang lahir peiriodei 1981-1996 (BPS, 2020). Geineirasi mileinial 

dikeinal seibagai geineirasi yang peircaya diri, modeirn, eikspreisif, beirpikir 

libeiral, teirbuika teirhadap inovasi, suika tantangan dan dimanjakan deingan 

keipraktisan dimana geineirasi ini beirtuimbuih seiiring deingan beirkeimbangnya 

teikonologi (Cwynar, 2020). 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

maka dapat disimpulkan hasil dari variabel bebas dan variabel terikat adalah : 

1. secara parsial variabel literasi keuangan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan generasi milenial di 

bina widya. 

2. secara parsial variabel fintech payment memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap perilaku manajemen keuangan generasi milenial di bina widya. 

3. secara parsial variabel locus of control memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap perilaku manajemen keuangan generasi milenial di bina widya. 

6.2 Saran  

Adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini yaitu: 

1. Generasi milenial (bina widya) harus meningkatan literasi keuangan agar 

memiiliki perilaku manajemen keuangan yang lebih baik dari saat ini. 

2. Dalam penggunaan layanan fintech payment generasi milenial (bina 

widya) harus bijak untuk penggunaan yang tersedia dalam fintech 

payment. 

3. Masyarakat generasi milenial (bina widya) perlu melakuakan langkah 

strategi dengan mengontrol diri mengatur sikap terhadap keuangan yang 

dimiliki dalam mengelola keuangan.  

4. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini . 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Assalamualaikum warahmatullahu wabarakatuh 

Dengan hormat,  

Saya Hidayat Syaputra Mahasiswa Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi dan 

Ilmu Sosial, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang sedang 

melakukan penelitian tentang “Pengaruh Literasi Keuangan, Fintech Payment Dan 

Locus Of Control Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Generasi Pada 

Milenial Di Kecamatan Bina Widya Pekanbaru”. Dalam rangka pengumpulan 

data untuk penelitian dan syarat menyelesaikan studi pada Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, maka saya mohon kesediaan 

Bapak/Ibu/Kakak/Adek/Sdr/I untuk meluangkan waktu sejenak membantu 

mengisi kuesioner ini. Kuesioner ini bertujuan untuk membantu peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitian. Jawaban yang Bapak/Ibu/Kakak/Adek/Sdr/I akan 

sangat membantu pelaksanaan penelitian ini, dan saya akan menjaga kerahasiaan 

identitas Bapak/Ibu/Kakak/Adek/Sdr/I sekalian. Terima kasih. 

Wassalamualaikum warahmatullah wabarakatuh  

A. Idenditas Responden  

Mohon dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu/Kakak/Adek/Sdr/I unutk menjawab 

pertanyaan ini dan memberi tanda ( ): 

01 Nama   

02 Jenis            Laki-Laki               Perempuan 
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Kelamin 

03 Usia  

04 Pendididkan 

Terahir 

            Smp 

            Sma 

            Diploma III 

               S1 

               S2 

05 Pendapatan                  < Rp 

1.000.000 

Rp 

1.100.000 -     

Rp 3.000.00 

Rp 5.100.000 – 

Rp 10.000.000 

06 Pekerjaan              Karyawan/Buruh       

             PNS 

                Wirausaha 

                 Lain-lain 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN  

Berikanlah jawaban untuk mengisi pertanyaan-pertanyaan di bawah ini 

dengan memberikan tanda checklist ( pada salah satu jawaban yang paling 

sesuai dengan jawaban anda. 

C. KRITERIA 

STS  : Sangat Tidak Setujuh  

TS  : Tidak Setujuh  

KS  : kurang setujuh 

S  : Setuju  

SS  : Sangat Setuju 
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Isilah sejumlah pertanyaan di bawah ini : 

1. LITERASI KEUANGAN 

No Pernyataan STS TS KS S SS 

01 Saya terhindar dari penipuan dengan adanya 

pengetahuan keuangan. 

     

02 saya dapat mengontrol setiap pengeluaran 

pribadi 

     

03 Saya menabung uang di bank karna tempat 

penyimpanan yang aman  

     

04 Untuk menyiapkan masa depan yang matang 

saya memilih tindakan dengan berinvestasi 

     

05 Untuk meminimalisasi resiko kerugian saya 

memilih asuransi  

     

 

2. FINTECH PAYMENT 

No Pernyataan STS TS KS S SS 

01 Saya menggunakan fintech payment karna 

memberikan  kemudahan mobilitas personal 

     

02 Saya merasakan fintech payment banyak 

memberikan manfaat 

     

03 Fintech payment memberikan saya kemudahan 

dalam melakukan pembayaran 

     

04 Saya percaya pada keandalan fintech payment      

05 Saya menggunakan fintech payment 

dipengaruhi orang-orang di sekitar 

     

06 Saya percaya aplikasi fintech payment dapat 

menjaga informasi pribadi saya dengan baik 

     

07 Saya merasa sangat yakin dalam 

menggunnakan fintech payment 
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3. LOCUS OF CONTROL (INTERNAL) 

No Pernyataan STS TS KS S SS 

01 Saya mampu membuat keputusan masalah 

keuangan 

     

02 Saya mampu melakukan hal-hal penting yang 

berguna bagi kesejahteraan keuangan 

     

03 Saya mampu menyelesaikan masalah keuangan      

04 Saya ampu mengendalikan kondisi keuangan 

sehari-hari 

     

 

4. PERILAKU MANAJEMEN KEUANGAN 

No Pernyataan STS TS KS S SS 

konsumsi  

01 Saya membandingkan harga sebelum membeli 

produk atau jasa yang akan di ambil 

     

Arus kas 

01 Saya memiliki catatan keungan pribadi      

02 Saya mengikuti anggran yang saya buat      

Kredit 

01 Saya selalu melunasi hutang tepat waktu      

02 Saya hanya melakuakan pinjaman jika saya 

sangat membutuhkannya 

     

Tabungan dan investasi 

01 Saya memiliki tabungan untuk keadaan darurat      

02 Saya menabung sebagian uang dari penghasilan 

yang saya terima 

     

03 Saya memiliki tabungan agar dapat digunakan 

untuk kebutuhan jangka panjang 

     

Asuransi 

01 Saya menggunakan jasa asuransi      
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Lampiran 2 Data Tabulasi 
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Lampiran 3: Uji Validitas Data 

Uji Validitas X1 

 
Correlations 

  x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 total 

x1.1 Pearson Correlation 1 -.010 .259* .287** .421** .658** 

Sig. (2-tailed)  .925 .011 .005 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

x1.2 Pearson Correlation -.010 1 .105 -.289** -.026 .230* 

Sig. (2-tailed) .925  .308 .004 .798 .024 

N 96 96 96 96 96 96 

x1.3 Pearson Correlation .259* .105 1 .283** .470** .694** 

Sig. (2-tailed) .011 .308  .005 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

x1.4 Pearson Correlation .287** -.289** .283** 1 .389** .601** 

Sig. (2-tailed) .005 .004 .005  .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

x1.5 Pearson Correlation .421** -.026 .470** .389** 1 .775** 

Sig. (2-tailed) .000 .798 .000 .000  .000 

N 96 96 96 96 96 96 

total Pearson Correlation .658** .230* .694** .601** .775** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .024 .000 .000 .000  

N 96 96 96 96 96 96 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).    

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).    

 

 

 

 

 

 



 
 
  

105 
  

Uji Validitas X2 

 

Correlations 

  x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5l x2.6 x2.7 total 

x2.1 Pearson Correlation 1 .730** .576** .486** .261* .514** .608** .808** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .010 .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 

x2.2 Pearson Correlation .730** 1 .573** .540** .295** .417** .447** .784** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .004 .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 

x2.3 Pearson Correlation .576** .573** 1 .454** .083 .379** .465** .669** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .424 .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 

x2.4 Pearson Correlation .486** .540** .454** 1 .183 .345** .381** .669** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .074 .001 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 

x2.5l Pearson Correlation .261* .295** .083 .183 1 .298** .336** .575** 

Sig. (2-tailed) .010 .004 .424 .074  .003 .001 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 

x2.6 Pearson Correlation .514** .417** .379** .345** .298** 1 .697** .714** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .003  .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 

x2.7 Pearson Correlation .608** .447** .465** .381** .336** .697** 1 .768** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .000  .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 

Total Pearson Correlation .808** .784** .669** .669** .575** .714** .768** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 96 96 96 96 96 96 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).      

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).      
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Uji Validitas X3 

Correlations 

  x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 total 

x3.1 Pearson Correlation 1 .662** .695** .595** .851** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 

x3.2 Pearson Correlation .662** 1 .739** .546** .851** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 

x3.3 Pearson Correlation .695** .739** 1 .630** .891** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 96 96 96 96 96 

x3.4 Pearson Correlation .595** .546** .630** 1 .830** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 96 96 96 96 96 

total Pearson Correlation .851** .851** .891** .830** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 96 96 96 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).   
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Uji Validitas Y 

Correlations 

  y.1 y.2 y.3 y.4 y.5 y.6 y.7 y.8 y.9 total 

y.1 Pearson Correlation 1 .236* .267** .196 .061 .041 .027 .148 -.056 .405** 

Sig. (2-tailed)  .021 .009 .056 .555 .691 .796 .149 .589 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

y.2 Pearson Correlation .236* 1 .864** .121 -.088 .039 .173 .124 .432** .723** 

Sig. (2-tailed) .021  .000 .242 .391 .703 .092 .229 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

y.3 Pearson Correlation .267** .864** 1 .210* -.199 .027 .125 .131 .370** .709** 

Sig. (2-tailed) .009 .000  .040 .052 .794 .224 .204 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

y.4 Pearson Correlation .196 .121 .210* 1 .247* .227* .099 .107 .070 .433** 

Sig. (2-tailed) .056 .242 .040  .015 .026 .338 .297 .499 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

y.5 Pearson Correlation .061 -.088 -.199 .247* 1 .399** .420** .359** .277** .363** 

Sig. (2-tailed) .555 .391 .052 .015  .000 .000 .000 .006 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

y.6 Pearson Correlation .041 .039 .027 .227* .399** 1 .518** .411** .234* .457** 

Sig. (2-tailed) .691 .703 .794 .026 .000  .000 .000 .022 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

y.7 Pearson Correlation .027 .173 .125 .099 .420** .518** 1 .668** .400** .577** 

Sig. (2-tailed) .796 .092 .224 .338 .000 .000  .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

y.8 Pearson Correlation 
.148 .124 .131 .107 .359** .411** .668** 1 .293** .541** 

Sig. (2-tailed) .149 .229 .204 .297 .000 .000 .000  .004 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

y.9 Pearson Correlation -.056 .432** .370** .070 .277** .234* .400** .293** 1 .656** 

Sig. (2-tailed) .589 .000 .000 .499 .006 .022 .000 .004  .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

total Pearson Correlation .405** .723** .709** .433** .363** .457** .577** .541** .656** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 
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Correlations 

  y.1 y.2 y.3 y.4 y.5 y.6 y.7 y.8 y.9 total 

y.1 Pearson Correlation 1 .236* .267** .196 .061 .041 .027 .148 -.056 .405** 

Sig. (2-tailed)  .021 .009 .056 .555 .691 .796 .149 .589 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

y.2 Pearson Correlation .236* 1 .864** .121 -.088 .039 .173 .124 .432** .723** 

Sig. (2-tailed) .021  .000 .242 .391 .703 .092 .229 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

y.3 Pearson Correlation .267** .864** 1 .210* -.199 .027 .125 .131 .370** .709** 

Sig. (2-tailed) .009 .000  .040 .052 .794 .224 .204 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

y.4 Pearson Correlation .196 .121 .210* 1 .247* .227* .099 .107 .070 .433** 

Sig. (2-tailed) .056 .242 .040  .015 .026 .338 .297 .499 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

y.5 Pearson Correlation .061 -.088 -.199 .247* 1 .399** .420** .359** .277** .363** 

Sig. (2-tailed) .555 .391 .052 .015  .000 .000 .000 .006 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

y.6 Pearson Correlation .041 .039 .027 .227* .399** 1 .518** .411** .234* .457** 

Sig. (2-tailed) .691 .703 .794 .026 .000  .000 .000 .022 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

y.7 Pearson Correlation .027 .173 .125 .099 .420** .518** 1 .668** .400** .577** 

Sig. (2-tailed) .796 .092 .224 .338 .000 .000  .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

y.8 Pearson Correlation 
.148 .124 .131 .107 .359** .411** .668** 1 .293** .541** 

Sig. (2-tailed) .149 .229 .204 .297 .000 .000 .000  .004 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

y.9 Pearson Correlation -.056 .432** .370** .070 .277** .234* .400** .293** 1 .656** 

Sig. (2-tailed) .589 .000 .000 .499 .006 .022 .000 .004  .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

total Pearson Correlation .405** .723** .709** .433** .363** .457** .577** .541** .656** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).        
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Correlations 

  y.1 y.2 y.3 y.4 y.5 y.6 y.7 y.8 y.9 total 

y.1 Pearson Correlation 1 .236* .267** .196 .061 .041 .027 .148 -.056 .405** 

Sig. (2-tailed)  .021 .009 .056 .555 .691 .796 .149 .589 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

y.2 Pearson Correlation .236* 1 .864** .121 -.088 .039 .173 .124 .432** .723** 

Sig. (2-tailed) .021  .000 .242 .391 .703 .092 .229 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

y.3 Pearson Correlation .267** .864** 1 .210* -.199 .027 .125 .131 .370** .709** 

Sig. (2-tailed) .009 .000  .040 .052 .794 .224 .204 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

y.4 Pearson Correlation .196 .121 .210* 1 .247* .227* .099 .107 .070 .433** 

Sig. (2-tailed) .056 .242 .040  .015 .026 .338 .297 .499 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

y.5 Pearson Correlation .061 -.088 -.199 .247* 1 .399** .420** .359** .277** .363** 

Sig. (2-tailed) .555 .391 .052 .015  .000 .000 .000 .006 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

y.6 Pearson Correlation .041 .039 .027 .227* .399** 1 .518** .411** .234* .457** 

Sig. (2-tailed) .691 .703 .794 .026 .000  .000 .000 .022 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

y.7 Pearson Correlation .027 .173 .125 .099 .420** .518** 1 .668** .400** .577** 

Sig. (2-tailed) .796 .092 .224 .338 .000 .000  .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

y.8 Pearson Correlation 
.148 .124 .131 .107 .359** .411** .668** 1 .293** .541** 

Sig. (2-tailed) .149 .229 .204 .297 .000 .000 .000  .004 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

y.9 Pearson Correlation -.056 .432** .370** .070 .277** .234* .400** .293** 1 .656** 

Sig. (2-tailed) .589 .000 .000 .499 .006 .022 .000 .004  .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

total Pearson Correlation .405** .723** .709** .433** .363** .457** .577** .541** .656** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).        
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Lampiran 4: Uji Reabilitas 

Uji Reabilitas X1  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.541 5 

Uji Reabilitas X2 

Uji Reabilitas X3 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.873 4 

Uji Reabilitas y 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.812 7 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.702 9 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Histogram 

 

Uji Plot 
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Uji Kolmogorov Smirnov 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Multikolinieritas 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF  

1 Constant)    

 Literasi keuangan .666 1.501 

 Fintech payment .663 1.508 

 Locus of control .994 3.006 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized Residual 

N 96 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 3.08364488 

Most Extreme Differences Absolute .089 

Positive .089 

Negative -.055 

Kolmogorov-Smirnov Z .871 

Asymp. Sig. (2-tailed) .434 
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Uji Heteroskeditas 

 

Lampiran 5 : Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.699 3.200  1.469 .145 

literasi 

keuangan 

.971 .142 .583 6.821 .000 

fintech payment .178 .086 .178 2.077 .041 

locus of control .362 .119 .213 3.051 .003 
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Lampiran 6 Uji Hipotesis 

Uji Secara Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.699 3.200  1.469 .145 

literasi 

keuangan 

.971 .142 .583 6.821 .000 

fintech 

payment 

.178 .086 .178 2.077 .041 

locus of control .362 .119 .213 3.051 .003 

 

Uji Koefisien Korelasi (R) dan Koefesien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .743a .552 .538 2.23660 
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Lampiran 7 : Tabel r untuk dF = 90-100 

 

  Tingkat signifikansi untuk uji satu arah  

df = (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

  Tingkat signifikansi untuk uji dua arah  

  0.1  0.05  0.02  0.01  0.001  

90 0.1726  0.2050  0.2422  0.2673  0.3375  

91 0.1716  0.2039  0.2409  0.2659  0.3358  

92 0.1707  0.2028  0.2396  0.2645  0.3341  

93 0.1698  0.2017  0.2384  0.2631  0.3323  

94 0.1689  0.2006  0.2371  0.2617  0.3307  

95 0.1680  0.1996  0.2359  0.2604  0.3290  

96 0.1671  0.1986  0.2347  0.2591  0.3274  

97 0.1663  0.1975  0.2335  0.2578  0.3258  

98 0.1654  0.1966  0.2324  0.2565  0.3242  

99 0.1646  0.1956  0.2312  0.2552  0.3226  

100 0.1638  0.1946  0.2301  0.2540  0.3211  
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Lampiran 8 : Titik Persentase Distribusi t (df = 81 –100) 

 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

81 0.67753 129.209 166.388 198.969 237.327 263.790 319.392 

82 0.67749 129.196 166.365 198.932 237.269 263.712 319.262 

83 0.67746 129.183 166.342 198.896 237.212 263.637 319.135 

84 0.67742 129.171 166.320 198.861 237.156 263.563 319.011 

85 0.67739 129.159 166.298 198.827 237.102 263.491 318.890 

86 0.67735 129.147 166.277 198.793 237.049 263.421 318.772 

87 0.67732 129.136 166.256 198.761 236.998 263.353 318.657 

88 0.67729 129.125 166.235 198.729 236.947 263.286 318.544 

89 0.67726 129.114 166.216 198.698 236.898 263.220 318.434 

90 0.67723 129.103 166.196 198.667 236.850 263.157 318.327 

91 0.67720 129.092 166.177 198.638 236.803 263.094 318.222 

92 0.67717 129.082 166.159 198.609 236.757 263.033 318.119 

93 0.67714 129.072 166.140 198.580 236.712 262.973 318.019 

94 0.67711 129.062 166.123 198.552 236.667 262.915 317.921 

95 0.67708 129.053 166.105 198.525 236.624 262.858 317.825 

96 0.67705 129.043 166.088 198.498 236.582 262.802 317.731 

97 0.67703 129.034 166.071 198.472 236.541 262.747 317.639 

98 0.67700 129.025 166.055 198.447 236.500 262.693 317.549 

99 0.67698 129.016 166.039 198.422 236.461 262.641 317.460 

100 0.67695 129.007 166.023 198.397 236.422 262.589 317.374 
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